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Assalamu’ Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
 

Puji syukur, marilah senantiasa kita haturkan Kehadirat Allah SWT Tuhan Yang 
Maha Esa, karena atas rahmat dan hidyahNya, kita sebagai warga Kota Sabang masih 
dapat menikmati hasil-hasil pembangunan dan tetap terus dapat melanjutkan 
pembangunan ini, Aamin.  

 

Shalawat dan salam marilah kita sanjungkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW dan keluarga, sahabat-sahabat serta para pengikutnya.  

 

Alhamdulilah, Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD) Kota Sabang 
yang merupakan salah satu kota di propinsi Aceh ini telah dirampungkan, ini merupakan 
sebuah hasil dari upaya kerja keras Tim Penyusun yang terdiri dari unsur pemerintah, 
majelis adat Aceh Kota Sabang, dan unsur ahli lainnya baik dari kalangan akademisi, 
budayawan, maupun pelaku seni budaya, sanggar seni dan komunitas budaya Kota 
Sabang, yang dikoordinir langsung oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sabang 

 

Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah ini, merupakan langkah kongkrit 
dan nyata dari pemerintah pusat bersama dengan pemerintah daerah dalam pemajuan 
kebudayaan daerah dan nasional, sebagaimana yang telah ditetapkan melalui Undang-
Undang Nomor 05 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang merupakan amanat 
pemajuan kebudayaan nasional Indonesia, dan ini juga merupakan bagian dari strategi 
pemajuan kebudayaan nasional dan sebagai dasar penyusunan rencana induk pemajuan 
kebudayaan, pembangunan jangka panjang, menengah, serta perancangan kerja 
pembangunan. 

 

Rencana  Pembangunan Kota (RPK) Sabang tahun 2023-2026 memiliki tanggung 
jawab atas perwujudan agenda besar pembangunan jangka panjang Kota sabang. Dalam 
penyampaian sarana-sarana rencana pembangunan jangka panjang (RPJPD) Kota Sabang 
tahun 2007-2027 sebagaimana telah di tetapkan dengan Qanun Kota Sabang No 4 tahun 
2009, mengacu kepada Visi Pembangunan jangka Panjang Kota Sabang yaitu : “KOTA 
SABANG YANG MAJU, SEJAHTERA, BERIMAN, SERTA PEMERINTAHAN 
YANG BAIK DAN BERWIBAWA”  

 
 



Visi ini, menunjukan  bahwa salah satu yang menjadi perhatian serius 
pembangunan pemerintah Kota Sabang, adalah pembangunan di bidang budaya dan 
pariwisatanya.  

 

Komodifikasi kebudayaan memang tidak bisa dilepaskan dari isu pariwisata. 
Dengan komodifikasi kebudayaan ini, sebuah bangsa menjadi memiliki semacam produk 
untuk dipamerkan dan  dijualkan kepada pembeli dari luar. Komodifikasi ini sejatinya 
harus memberi keuntungan bagi masyarakat pelaku kebudayaan tersebut. Komodifikasi 
harus dapat membangkitkan kembali budaya asli yang hampir punah dan tetap terus 
terjaga. 

 

 Sebagai bangsa yang ingin tetap melestarikan kebudayaannya di tengah segala arus 
modernisasi dan alienasi kebudayaan-kebudayaan asing, setiap warga negara harus 
memiliki pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya kebudayaan dan tradisi. Budaya 
bangsa adalah inventaris bangsa yang nantinya juga akan dibanggakan oleh anak cucu 
keturunan kita. Bangsa yang baik adalah selain tak pernah melupakan sejarahnya, juga 
selalu menjaga kebudayaan aslinya dan tidak akan pernah menjual kebudayaan tersebut.  

 

Sepenuhnya kita menyadari bahwa dengan pengkajian dan penyusunan Pokok 
Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD) Kota Sabang ini, tentu sangat konstruktif untuk 
mendukung program-program strategis pemajuan bidang kebudayaan yang telah 
dicanangkan tersebut, sehingga ke depannya dapat lebih bersinergi serta berpadu-padan 
lagi dengan program pemajuan kebudayaan nasional di kota Sabang, di mana di antaranya 
sudah dilaksanakan melalui kegiatan Gelar Tradisi Masyarakat Pesisir “ “KHANDURI 
LAOT FESTIVAL”, Festival Budaya Sabang Fair dan beberapa even-even kebudayaan 
lainnya. 

 

Sebagai pemerintah, tentu sangat menyambut baik dan menyampaikan ucapan 
terima kasih yang tidak terhingga serta memberikan penghargaan yang setinggi-
tingginya, baik kepada seluruh Tim Penyusun PPKD dan juga kepada Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sabang beserta jajarannya, sehingga Dokumen PPKD 
Kota Sabang Tahun 2024 ini dapat diselesaikan dengan baik.  

 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada para tokoh adat, tokoh masyarakat, 
pelaku seni, penggiat budaya, budayawan, dan seluruh komponen masyarakat lainnya, 
atas partisipasi aktif dan peran sertanya dalam membantu memberikan informasi dan 
mendukung proses penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Kota Sabang ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Dengan tersusunnya Pokok Pikiran Kebudayaan ini, tentunya pemerintah daerah 

memiliki referensi yang sangat kuat untuk mewujudkan komitmen pemajuan kebudayaan 
daerah di kota Sabang, harapan kami tentunya pemerintah pusat dan pemerintah provinsi 
Aceh dapat lebih fokus dalam melakukan program pengembangan dan pelestarian di 
bidang kebudayaan kota Sabang ini, sehingga pada akhirnya mampu menjadikan kota 
Sabang sebagai pusat miniaturnya budaya nusantara, dan destinasi wisata budaya dunia. 

 
 Ihdinashirathal Mustaqim 
 Wassalammu’alaikum Warakhmatullahi Wabarakhatuh. 
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Assalamu’ Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang menguasai sekalian 

alam, Sholawat dan Salam kepada Rasululloh Muhammad SAW yang membawa Rahmat 

bagi seru sekalian alam dan pemberi petunjuk umat manusia sejagat melalui Syariat Islam 

yang dibawanya menuju kearah keselamatan dan kebahagian dunia dan akherat. 

Alhamdulilah Penyusunan Draft Pokok-Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah 

(PPKD) Kota Sabang tahun 2024 dapat kami selesaikan bersama dengan Tim Penyusun.  

suatu kebanggan tersendiri bagi kami bersama tim penyusun dengan waktu yang sangat 

singkat dapat merampungkan laporan ini sesuai dengan limit waktu yang ditentukan oleh 

Dirjen Kebudayaan Kemendikbud. RI. Namun demikian, Kami menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan dan jauh dari kata sempurna dalam penyusunan draf PPKD ini. Draft 

ini sendiri merupakan langkah awal dari proses panjang pemajuan kebudayaan yang 

diamanahkan oleh Undang-Undang Nomor 5 tahun 2017, sehingga proses  penyusunan 

ini terus berjalan dan berkesinambungan tentunya dalam setiap tahapan pemajuannya. 
 

Bagi masyarakat Sabang, pokok pikiran kebudayaan ini merupakan hal yang tidak 

bisa dipisahkan dari keistimewaan dan kekhususan Aceh. Apalagi Aceh memiliki 

perspektif khusus tentang kebudayaan daerah, baik dalam berprilaku, dalam berkesenian, 

dalam menjalankan syariat agama, dalam sistem birokrasi dan sebagainya. 
 

Oleh sebab itu, masukan dari para tokoh adat, ulama, akademisi dan penggiat seni 

budaya layak kita rangkum dalam PPKD ini untuk kiranya kita jadikan sebagai acuan 

dalam menyusun pokok pikiran kebudayaan daerah Kota Sabang ini. 

Kami mewakili Tim Penyusun, menyadari bahwa selama dalam proses penyusunan 

ini sejak mulai dari pembagian tugas dan tanggung jawab 11 Objek Pemajuan 

Kebudayaan (OPK), tahap pengumpulan data melalui wawancara, kajian referensi, kajian 

dokumen, dan Focus Group Discussion (FGD) untuk saling membantu dan meluangkan 

waktu dalam mempercepat proses pengidentifikasian pokok-pokok pikiran kebudayaan 

yang tersebar luas dan mendekati sempurnya tentunya di tengah-tengah masyarakat kota 

Sabang, walaupun demikian, tim penyusun telah dapat memenuhi kebutuhan 

mengidentifikasi pokok-pokok pikiran kebudayaan untuk dimasukkan atau diinput ke  

 



 

 

dalam sistem Aplikasi Pemajuan Kebudayaan (APIK) yang selanjutnya untuk ditindak 

lanjuti ke dalam proses penyusunan Draf PPKD. 
  

Kami sadar bahwa proses penyusunan  laporan ini semuanya tidak terlepas dari 

bantuan, saran, bimbingan dari berbagai pihak. Kepada Bapak Pj.Walikota, Sekretaris 

Daerah Kota Sabang yang telah memberikan dukungan dan arahannya selama proses 

penyusunan PPKD dengan memberikan banyak informasi, masukan dan kritikan yang 

sifatnya konstruktif. Begitu juga kepada tokoh masyarakat, majelis adat Aceh Kota 

Sabang, tokoh adat yang telah memberikan informasi kepada tim penyusun, kepada 

seluruh komponen dan unsur masyarakat semuanya kami ucapkan terima kasih. 
 

Harapan dan upaya kami ke depan, draft ini terus akan kami sempurnakan seiring 

waktu  dan perubahan dinamika kebudayaan yang terus berkembang dan berlangsung 

dalam konsep kekinian di Kota Sabang,  sehingga apapun  perubahan yang terjadi  atas 

pokok-pokok pikiran kebudayaan dimaksud kondisinya tetap dapat di amati dan 

terpantau tentunya. 

Pokok Pikiran Kebudayaan Kota Sabang yang tertuang dalam buku ini merupakan 

borang kebudayaan, yang di dalamnya menjelaskan 11 objek pokok pikiran kebudayaan 

yang ada di Kota Sabang. Penjelasan yang disajikan dan dipaparkan dalam draft PPKD 

ini masih bersifat identifikasi semata terhadap berbagai jenis pokok pikiran kebudayaan 

keuneubah endatu moyang (leluhur) ini baik yang pernah ada maupun yang sudah hilang 

eksistensinya.  

Oleh karenanya, riset ini sangat perlu dan harus dikembangkan kembali melalui 

kajian yang lebih mendalam kedepan nantinya. 

Kepada seluruh Tim Penyusun, kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya, atas kerjasama, komitmen, dan waktu luangnya serta upaya yang 

maksimal dilakukan untuk merampungkan penyusunan PPKD Kota Sabang Tahun 2024 

ini. Semoga draft ini bermanfaat demi pemajuan kebudayaan dan strategi nasional 

pemajuan kebudayaan dalam rangka mewujudkan Sabang sebagai destinasi dunia , 

memiliki wisata budaya yang berkearifan dan berkarakter yang berlandaskan Syariat 

Islam . 

 

 

 

 



 

 

 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami khusususnya 

kepada karyawan dan karyawati Disdikbud yang terlibat langsung dalam Tim Penyusun 

PPKD Kota Sabang yang telah bekerja keras sehingga Penyusunan Pokok-pokok Pikiran 

Kebudayaan kota Sabang ini dapat terselesaikan dengan baik. 
 

 

Hukum ngon adat lagee zat ngon sifeut, tawiet han meulipat, tatarek han meujeu_euet, adat 
dengon kanun, lagee kalam dengon daweut, na jitron ujong rakam, tapandang di dalam kheut, 
kanun dengon reusam, lagee parang dengon sadeup, ban dua mata tajam, hana saban di dalam 
meubuet 

 

Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
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BAB I 
 

RANGKUMAN UMUM 
 
 

Sekitar tahun 301 sebelum Masehi, seorang Ahli bumi Yunani, Ptolomacus berlayar 

ke arah timur dan berlabuh di sebuah pulau tak terkenal di mulut selat Malaka, pulah Weh. 

Kemudian dia menyebut dan memperkenalkan pulau tersebut sebagai Pulau Emas di peta 

para pelaut. Pada abad ke 12, Sinbad mengadakan pelayaran dari Sohar, Oman, jauh 

mengarungi melalui rute Maldives, Pulau Kalkit (India), Sri Langka, Andaman, Nias, Weh, 

Penang, dan Canton (China). Sinbad berlabuh di pulau Weh dan menamainya Pulau Emas. 

Pedagang Arab yang berlayar sampai ke pulau Web menamakannya Shabag yang 

berarti Gunung meletus. Mungkin dari sinilah kata Sabang berasal, dari Shabag. Dari sumber 

lain dikatakan bahwa nama pulau Weh berasal dari bahasa Aceh yang berarti terpisah. Pulau 

ini pernah dipakai oleh Sultan Aceh untuk mengasingkan orang-orang buangan. 

Sebelum terusan Suez dibuka tahun 1869, kepulauan Indonesia dicapai melalui Selat 

Sunda dari arah Benua Afrika, namun setelah terusan Suez dibuka maka jalur ke Indonesia 

menjadi lebih pendek yaitu melalui Selat Malaka. Karena kealamian pelabuhan dengan 

perairan yang dalam dan terlindungi alam dengan baik, pemerintah Hindia Belanda pada saat 

itu memutuskan untuk membuka Sabang sebagai dermaga. Pulau Weh dan kota Sabang 

sebelum Perang Dunia II adalah pelabuhan terpenting di selat Malaka, jauh lebih penting 

dibandingkan Temasek (sekarang Singapura). Dikenal luas sebagai pelabuhan alam bernama 

Kolen Station yang dioperasikan oleh pemerintah kolonial Belanda sejak tahun 1881. 

Pada tahun 1883, dermaga Sabang dibuka untuk kapal berdermaga oleh Asosiasi 

Atjeh. Awalnya, pelabuhan tersebut dijadikan pangkalan batubara untuk Angkatan Laut 

Kerajaan Belanda, tetapi kemudian juga mengikutsertakan kapal pedagang untuk mengirim 

barang ekspor dari Sumatra bagian utara. Pada tahun 1887, Firma Delange dibantu Sabang 

Haven memperoleh kewenangan menambah, membangun fasilitas dan sarana penunjang 

pelabuhan. Era pelabuhan bebas di Sabang dimulai pada tahun 1895, dikenal dengan istilah 

Vrij Haven dan dikelola oleh Sabang Maatschaappij. Saat ini setiap tahunnya, 50.000 kapal 

melewati Selat Malaka sehingga pada tahun 2000, pemerintah Indonesia menyatakan Sabang 

sebagai Zona Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas untuk mendapatkan keuntungan 

dengan mendirikan pelabuhan Sabang tersebut sebagai pusat logistik untuk kapal luar negeri 

yang melewati Malaka. Prasarana untuk dermaga, pelabuhan, gudang dan fasilitas untuk 

mengisi bahan bakar sedang dikembangkan. 
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Hal yang paling penting bagi sejarah Weh adalah sejak adanya pelabuhan di Sabang. 

Sekitar tahun 1900, Sabang adalah sebuah desa nelayan dengan pelabuhan dan iklim yang 

baik. Kemudian belanda membangun depot batubara di sana, pelabuhan diperdalam, 

mendayagunakan dataran, sehingga tempat yang bisa menampung 25.000 ton batubara telah 

terbangun. Kapal Uap, kapal laut yang digerakkan oleh batubara, dari banyak negara, 

singgah untuk mengambil batubara, air segar dan fasilitas-fasilitas yang ada lainnya. 

Sebelum Perang Dunia II, pelabuhan Sabang sangat penting dibanding Singapura. Di saat 

Kapal laut bertenaga diesel digunakan, maka Singapura menjadi lebih dibutuhkan, dan 

Sabang pun mulai dilupakan. 

Pada tahun 1970, pemerintahan Republik Indonesia merencanakan untuk 

mengembangkan Sabang di berbagai aspek, termasuk perikanan, industri, perdagangan dan 

lainnya. Pelabuhan Sabang sendiri akhirnya menjadi pelabuhan bebas dan menjadi salah satu 

pelabuhan terpenting di Indonesia. Tetapi akhirnya ditutup pada tahun 1986. 

Sejarah Nama Sabang dan Pulau Weh 
Berbicara mengenai sejarah, nama Sabang sendiri berasal dari bahasa Arab, Shabag 

yang artinya gunung meletus. Mengapa gunung meletus? mungkin dahulu kala masih banyak 

gunung berapi yang masih aktif di Sabang, hal ini masih bisa dilihat di gunung berapi di 

Jaboi dan Gunung berapi di dalam laut Pria Laot. Sekitar tahun 301 sebelum Masehi, seorang 

Ahli bumi Yunani, Ptolomacus berlayar ke arah timur dan berlabuh di sebuah pulau tak 

terkenal di mulut selat Malaka, pulah Weh! Kemudian dia menyebut dan memperkenalkan 

pulau tersebut sebagai Pulau Emas di peta para pelaut. 

Pada abad ke 12, Sinbad mengadakan pelayaran dari Sohar, Oman, jauh mengarungi 

melalui rute Maldives, Pulau Kalkit (India), Sri Langka, Andaman, Nias, Weh, Penang, dan 

Canton (China). Sinbad berlabuh di sebuah pulau dan menamainya Pulau Emas, pulau itu 

yang dikenal orang sekarang dengan nama Pulau Weh. 

Sedangkan Pulau Weh berasal dari kata dalam bahasa Aceh, “Weh” yang artinya 

pindah, menurut sejarah yang beredar Pulau Weh pada mulanya merupakan satu kesatuan 

dengan Pulau Sumatra, karena sesuatu hal akhirnya Pulau Weh, me-weh-kan diri ke 

posisinya yang sekarang. Makanya pulau ini diberi nama Pulau Weh. 
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Berdasarkann sejarah penuturan dari warga di Gampong Pie Ulee Lheueh, Pulau 

Weh sebelumnya bersambung dengan Ulee Lheue. Ulee Lheue di Banda Aceh sebenarnya 

adalah Ulee Lheueh (yang terlepas). Beredar kabar juga Gunung berapi yang meletus dan 

menyebabkan kawasan ini terpisah. Seperti halnya Pulau Jawa dan Sumatera dulu, yang 

terpisah akibat Krakatau meletus. Pulau Weh terkenal dengan pulau We tanpa H, ada yang 

beranggapan kalau pulau weh diberi nama pulau we karena bentuknya seperti huruf W, 

sejarah Pulau Weh adalah sejak adanya pelabuhan di Kota Sabang. Sekitar tahun 1900, 

Sabang adalah sebuah desa nelayan dengan pelabuhan dan iklim yang baik. 

Kemudian Belanda membangun depot batubara di sana, pelabuhan diperdalam, 

mendayagunakan dataran, sehingga tempat yang bisa menampung 25.000 ton batubara telah 

terbangun. Kapal Uap, kapal laut yang digerakkan oleh batubara, dari banyak negara, 

singgah untuk mengambil batubara, air segar dan fasilitas-fasilitas yang ada lainnya, hal ini 

dapat dilihat dengan masih banyaknya bangunan-bangunan peninggalan Belanda. 

Sebelum Perang Dunia II, pelabuhan Sabang sangat penting dibanding Singapura. 

Namun, di saat Kapal laut bertenaga diesel digunakan, maka Singapura menjadi lebih 

dibutuhkan, dan Sabang pun mulai dilupakan. 

Runtutan Sejarah Kota Sabang 

Titik nol Indonesia dimulai dari pulau ini. Pulau yang terletak di ujung terluar dan 

merupakan pintu gerbang wilayah barat negeri ini. Berbagai nama dan julukan telah 

disebutkan oleh para pelaut untuk pulau kecil yang memiliki keindahan alam hingga ke dasar 

lautnya ini. Bahkan berbagai penafsiran juga telah diberikan terhadap nama terkininya yang 

hanya terdiri dari tiga huruf : w-e-h. 

Pulau Weh memiliki dua teluk yang dalam dan terlindung, yaitu Sabang dan Balohan, 

sebagai pelabuhan alam. Juga sumber air bersih dan letak yang strategis. Jadi tak 

mengherankan bila berbagai peristiwa telah terjadi di pulau ini. Setelah pembukaan Terusan 

Suez pada tahun 1869, kepulauan Indonesia tidak lagi dicapai dari selatan, yaitu melalui 

Selat Sunda. Tetapi melalui sepanjang rute yang lebih utara, yaitu Selat Malaka, dan tentu 

saja melewati pulau Weh. Sayangnya data tertulis hanya merekam angka 1881 sebagai tahun 

terawal pulau Weh tercatat dalam sejarah tulisan yang otentik. 
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Tahun 1881 Belanda mendirikan Kolen Station di teluk Sabang yang yang terkenal 

dengan pelabuhan alamnya. Tahun 1883 Didirikannya Atjeh Associate oleh Factorij van de 

Nederlandsche Handel Maatschappij (Factory of Netherlands Trading Society) dan De 

Lange & Co. di Batavia (Jakarta) untuk mengoperasikan pelabuhan dan stasiun batubara di 

Sabang. Pelabuhan itu dimaksudkan sebagai stasiun batubara untuk Angkatan Laut Belanda, 

tetapi kemudian juga melayani kapal dagang umum. Tahun 1895 Kolenstation selesai 

dibangun dan bisa menampung 25.000 ton batubara yang berasal dari tambang batubara 

Ombilin di Sumatera Barat. Pelabuhan juga menyediakan bahan bakar minyak yang dikirim 

dari Palembang. Kapal uap dari banyak negara, singgah untuk mengambil bahan bakar 

batubara, air segar dan fasilitas-fasilitas yang ada lainnya. Sebelum Perang Dunia II, 

pelabuhan Sabang sangat penting dibanding Singapura. 

Tahun 1896 Sabang dibuka sebagai pelabuhan bebas (vrij haven) untuk perdagangan 

umum dan sebagai pelabuhan transito barang-barang terutama dari hasil pertanian Deli yang 

telah menjadi daerah perkebunan tembakau semenjak tahun 1863 dan hasil perkebunan 

berupa lada, pinang, dan kopra dari Aceh sendiri, sehingga Sabang mulai dikenal oleh lalu 

lintas perdagangan dan pelayaran dunia. 

Tahun 1899 Ernst Heldring mengenali potensi Sabang sebagai pelabuhan 

internasional dan mengusulkan pengembangan pelabuhan Sabang pada Nederlandsche 

Handel Maatschappij dan beberapa perusahaan Belanda lainnya melalui bukunya yang 

berjudul Oost Azie en Indie. Tahun 1899 Balthazar Heldring selaku direktur NHM merubah 

Atjeh Associate menjadi N.V. Zeehaven en Kolenstation Sabang te Batavia (Sabang Seaport 

and Coal Station of Batavia) yang kemudian dikenal dengan Sabang Maatschappij dan 

merehab infrastruktur pelabuhan agar layak menjadi pelabuhan bertaraf internasional. Tahun 

1903 CJ Karel Van Aalst sebagai direktur NHM yang baru, mengatur layanan dwi-mingguan 

antara pelabuhan Sabang dan negeri Belanda, melibatkan Stoomvaart Maatschappij 

Nederland (Netherlands Steamboat Company) dan Rotterdamsche Lloyd. Selain itu, dia juga 

mengatur suntikan modal penting bagi Sabang Maatschappij dengan NHM sebagai 

pemegang saham mayoritas. 

Tahun 1910 didirikan stasiun radio pemancar (Radio Zendstation te Sabang) di Ie 

Meulee (salah satu dari tujuh radio pemancar di Hindia Belanda Timur) untuk kemudahan 

komunikasi antara Belanda dan wilayah koloninya. 
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Tahun 1942 Pada PD II, Sabang diduduki oleh Jepang dan dijadikan basis pertahanan 

wilayah barat. Sabang sebagai pelabuhan bebas ditutup. Tahun 1945 Sabang mendapat dua 

kali serangan dari pasukan Sekutu dan menghancurkan sebagian infrastruktur. Kemudian 

Indonesia Merdeka tetapi Sabang masih menjadi wilayah koloni Belanda. 

Tahun 1950 Setelah KMB, Belanda mengembalikan Sabang kepada Indonesia. 

Upacara penyerahannya berlangsung di gedung Controleur (gedung Dharma Wanita 

sekarang). Kemudian melalui keputusan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Serikat 

Nomor 9/MP/50, Sabang menjadi Basis Pertahanan Maritim Republik Indonesia. Sabang 

Maatschappij dilikuidasi. Prosesnya selesai tahun 1959. Semua aset Pelabuhan Sabang 

Maatschappij dibeli oleh Pemerintah Indonesia. 

Tahun 1963, Tim Peneliti dari Universitas Syiah Kuala Banda Aceh bekerja sama 

dengan gabungan Pengurus Exsport Indonesia Sumatera melakukan penelitian terhadap 

kemungkinan Sabang dibuka kembali menjadi pelabuhan bebas, karena letaknya sangat 

strategis dalam sektor perdagangan antar Negara. Kemudian melalui Keputusan Presiden 

Nomor 10 Tahun 1963, Sabang ditetapkan sebagai Pelabuhan Bebas (Free Port), dan 

pelaksanaannya diserahkan kepada Komando Tertinggi Operasi Ekonomi (KOTOE). Tahun 

1964 Dibentuklah suatu lembaga Komando Pelaksana Pembangunan Proyek Pelabuhan 

Bebas Sabang (KP4BS) melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 22 Tahun 

1964. Tahun 1965 Kotapraja Sabang dibentuk dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1965. 

Tahun 1970, dikeluarkan UU No. 3 tahun 1970 dan No. 4 tahun 1970 tentang 

ketentuan-ketentuan pokok daerah perdagangan bebas dengan pelabuhan Sabang dan tentang 

daerah perdagangan bebas dengan pelabuhan bebas untuk masa 30 tahun, dengan fungsi sbb : 

1. Mengusahakan persediaan (stockpiling) barang-barang konsumsi dan produksi untuk 

perdagangan impor, ekspor, re-ekspor maupun industri. 

2. Melakukan peningkatan mutu (upgrading), pengolahan (processing), manufacturing, 

pengepakan (packing), pengepakan ulang (repacking), dan pemberian tanda dagang 

(marking). 

3. Menumbuhkan dan memperkembangkan industri, lalu lintas perdagangan, dan 

perhubungan. 

4. Menyediakan dan memperkembangkan prasarana dan memperlancar fasilitas pelabuhan, 

memperkembangkan pelabuhan, pelayaran, perdagangan transito, dan lain-lain. 
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5. Mengusahakan memperkembangkan kepariwisataan dan usaha-usaha ke arah lebih maju 

dan terbinanya shopping centre.  

6. Mengusahakan dan memperkembangkan kegiatan-kegiatan lainnya khususnya dalam 

sektor perdagangan, maritim, perhubungan, perbankan dan peransuransian. 

Tahun 1985 Status Sabang sebagai Daerah Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

Sabang ditutup oleh Pemerintah RI melalui Undang-undang No. 10 Tahun 1985, dengan 

alasan maraknya penyeludupan dan akan dibukanya Batam sebagai Kawasan Perdagangan 

Bebas dan Pelabuhan Bebas. Tahun 1993 Posisi Sabang mulai diperhitungkan kembali 

dengan dibentuknya Kerjasama Ekonomi Regional Indonesia-Malaysia-Thailand Growth 

Triangle (IMT-GT). 

Tahun 1997 Dilaksanakannya Jambore Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 

diprakarsai BPPT di Pantai Gapang, Sabang, untuk mengkaji kembali pengembangan 

Sabang. 

Tahun 1998 Kota Sabang dan Kecamatan Pulo Aceh dijadikan sebagai Kawasan 

Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) yang bersama-sama KAPET lainnya 

diresmikan oleh Presiden BJ Habibie dengan Keppres No. 171 tanggal 26 September 1998. 

Tahun 2000 Presiden KH. Abdurrahman Wahid mencanangkan Sabang sebagai Kawasan 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas dan tanggal 22 Januari 2000 diterbitkan Inpres No. 

2 Tahun 2000 

Tanggal 1 September 2000 diterbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

undang No.2 Tahun 2000 tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

Sabang. Tanggal 21 Desember 2000 diterbitkan Undang-undang No. 37 Tahun 2000 tentang 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang. 

 

Tahun 2002 Aktivitas pelabuhan Sabang mulai berdenyut kembali dengan masuknya 

barang-barang dari luar negeri ke kawasan Sabang. Tahun 2004 Aktivitas ini terhenti karena 

Aceh ditetapkan sebagai Daerah Darurat Militer. Tanggal 26 Desember 2004 Sabang juga 

mengalami Gempa dan Tsunami. Kemudian Badan Rekontruksi dan Rehabilitasi (BRR) 

Aceh-Nias menetapkan Sabang sebagai tempat transit udara dan laut untuk bantuan korban 

tsunami dan pengiriman material konstruksi dan lainnya yang akan dipergunakan di daratan 

Aceh. Paska perjanjian damai antara Pemerintah RI dengan GAM pada 15 Agustus 2005, 
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Sabang kembali berdenyut. Wisatawan asing pun kembali berdatangan menikmati pesona 

pantai paling barat Indonesia ini. 

Geografis 

Kota Sabang merupakan wilayah paling barat di Republik Indonesia. Secara 

Geografis, Kota Sabang terletak pada koordinat 05o 46’ 28” – 05o 54’ 28” Lintang Utara 

(LU) dan 95o 13’ 02” – 95o22’ 36’ Bujur Timur (BT). Kota Sabang sebelah utara dan timur 

berbatasan dengan Selat Malaka, di sebelah selatan berbatasan dengan Selat Benggala dan 

di sebelah barat dibatasi oleh Samudera Indonesia. Secara geopolitis, Kota Sabang sangat 

strategis, karena berbatasan langsung dengan negara-negara lain seperti dengan India, 

Malaysia dan Thailand serta merupakan alur pelayaran Internasional bagi kapal-kapal yang 

akan masuk dan keluar wilayah Indonesia dari arah barat. 

Kota Sabang terdiri dari lima (5) buah pulau, yakni Pulau Weh, Pulau Klah, Pulau 

Rubiah, Pulau Seulako dan Pulau Rondo ditambah gugusan pulau-pulau batu di Pantee 

Utara. Pulau Weh merupakan pulau terluas serta merupakan satu-satunya pulau yang 

dijadikan pemukiman, sedangkan Pulau Rondo merupakan salah satu pulau terluar yang 

berjarak + 15,6 km dari Pulau Weh. (Gambar 3) secara administratif, Kota Sabang terbagi 

menjadi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Sukajaya, Kecamatan Sukakarya dan Kecamatan 

Sukamakmu serta terbagi menjadi 18 Gampong (desa). 

Luas keseluruhan daratan Kota Sabang adalah 153 km2 (Sabang dalam Angka 2009), 

terdiri dari Kecamatan Sukajaya seluas 80 km2 dan Kecamatan Sukakarya seluas 732. 

Berdasarkan analisis data citra satelit tata ruang Kota Sabang 2004, luas keseluruhan Kota 

Sabang ialah 1.042,3 km2 (104229,95 ha), dengan luas daratan 121,7 km2 (12.177,18 ha) dan 

luas perairan 920,5 km2 (92.052,77) ha. (Tabel 1) 

Tabel 1. Luasan daratan pulau-pulau di Kota Sabang 

No Nama Pulau Luas (ha) 
1 Weh 12.066,56 
2 Klah 18,66 
3 Rubiah 35,79 
4 Seulako 5,5 
5 Rondo 50,67 
  Total Luas Daratan 12.177,18 
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Kota Sabang sampai dengan saat ini belum memiliki peraturan daerah yang  terkait 

dengan kebudayaan, namun demikian Pemerintah Kota Sabang berupaya dengan serius 

untuk menjaga dan memelihara kelestarian bahasa, adat istiadat, budaya yang berkearifan, 

budaya yang bersyariat islami, sastra dan narit maja (pribahasa endatu moyang).  

Kebudayaan Aceh di Sabang mengacu pada hasil cita rasa dan karsa orang atau 

masyarakat Sabang itu sendiri, yang dihasilkan melalui proses berfikir dan belajar. Tidaklah 

dikatakan kebudayaan jika bukan produk fikir dan hasil proses belajar manusia, dalam hal 

ini masyarakat yang ada di kota Sabang, malah jika prioritas fikir dan belajarnya lebih 

maksimal-tinggi, menjadi barometer tingkat dan mutu dari kebudayaan yang dihasilkannya.  

Mengingat yang dimaksudkan orang atau masyarakat Sabang demikian 

majmuk/plural, yang terdiri dan terdapat tujuh etnis atau sub-etnis, ditambah lagi dengan 

etnis atau suku-suku nasional lainnya, yang ada di kebudayaan Sabang dengan demikian 

mengandung nilai-nilai keumuman, majmuk atau pluralitas pula. 

Ketujuh etnis/sub-etnis yang memproduk kebudayaan Aceh dimaksud adalah 

Gayo, Alas, Tamiang, Simeulue, Aneuk Jamee, Kluet, Singkil, Haloban dan Aceh itu 

sendiri.  

Keragaman/ kemajemukan etnis-sub-etnis yang ada di Kota Sabang, merupakan 

kekayaan dan anugerah Allah yang patut disyukuri. Masyarakat Sabang hidup dengan 

filosofi kesatuan dalam keragaman (unity in diversity). 
 

Hal ini merupakan konsep, filosofi atau falsafah kehidupan bangsa Indonesia 

umumnya, yang kemajemukannya mencapai ratusan etnis, enam agama dan beribu bahasa, 

budaya dan adat istiadat masing-masing. Dalam realitas kehidupan yang plural, masyarakat 

Sabang diikat oleh adat dan budayanya, yang walaupun berbeda-beda etnis, bahasa dan 

adat-budaya, tetapi jika ditarik benang merahnya ditemukan nilai-nilai kesatuan, karena 

baik adat dan budaya seluruh etnis-sub-etnis yang ada di Sabang melandasi pada syari’at 

Islam. 

Oleh karenanya kata hikmah pribahasa Aceh atau yang disebut juga dengan Narit 

Maja yang sangat terkenal menyatakan: “Adat Bak Po Teumeu-reuhom, Hukom Bak 

Syiah Kuala”, “Hukom Ngon Adat Lage Zat Ngon Sifeut”. Ungkapan lain yang begitu 

popular dalam masyarakat Aceh, misalnya:  “Adat bersendi syara’, dan Syara’ 

bersendikan Kitabullah”. Ungkapan terakhir di samping dianut di Aceh, juga menjadi 

filosofi dalam masyarakat Kota Sabang.  Adat dan budaya Aceh dengan demikian memiliki 

nilai tinggi, karena berlandaskan pada kitabullah (al-Qur’an) dan prinsip unity in diversity. 
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Hal yang demikian pula adat dan budaya Aceh seharusnya memiliki nilai-nilai dinamis dan 

penuh vitalitas. 
 

 

 

 

Dalam sejarahnya yang panjang, kebudayaan Aceh yang ada di Kota Sabang sudah 

eksis dan dikenal oleh masyarakat dunia, baik di timur maupun di barat-mancanegara, baik 

kebudayaan yang berwujud benda dan yang berwujud non-benda atau tak benda. Misalnya 

mereka mengenal dan menyebutkan dengan Aceh Stone dan ada juga jenis batu Sabang itu 

sendiri, yaitu Batu Aceh atau batu nisan produk Aceh masa kerajaan Aceh yang ada di 

Sabang  yang dalam sejarahnya sudah sukses diekspor ke mancanegara, terutama di 

kawasan Asia Tenggara.  

Dan juga ada nya makam karomah aulia 44 Sabang  yang merupakan aulia yang 

syahid sebagai saksi sejarah cikal bakalnya asrama haji di kota ujung barat pulau Sumatera 

ini. Dahulu setiap masyarakat Indonesia yang hendak menunaikan ibadah haji ke Baitullah 

Tanah suci Makkah, tetap Sabang menjadi Karantina awal sebelum akhirnya 

diberangkatkan menuju tanah Suci Makkatul Muqarramah. 

Begitu pula dengan warisan peninggalan sejarah dan budaya berwujud benda 

lainnya seperti Gedung Kesenian, Asrama Haji di Pulau Rubiah, Hotel Samudra, Signpost 

di Puncak Sabang Hill, Zwembath tempat pemandian putri-putri cantik Belanda dan 

peninggalan sejarah Kerajaan Aceh- Sabang di Balohan, dan banyak benda-benda cagar 

budaya ribuan jumlahnya yang tersebar di seluruh pelosok tanah di Pulau Weh ini,  dengan 

segala wujud kearifan dan seni arsitekturnya; Taman Ria ditengah Kota yang sekarang 

sudah mulai hilang peradabannya, mata uang dan naskah klasik juga dapat diklasifikasi 

sebagai wujud benda dan wujud tak-benda sekaligus. Adapun yang wujud tak benda atau 

non benda,di samping pengetahuan dari naskah klasik, ditemukan warisan budaya dan adat 

istiadat yang begitu banyak, unik, dinamis dan penuh kearifan untuk kehidupan dan 

penghidupan masyarakat di Kota Sabang. 

Sebut saja dalam hal sistem mata pencaharian: petani, pedagang dan nelayan 

misalnya, memiliki aturan dan adab yang baku dan memiliki nilai-nilai kearifan yang 

dilandasi pada ajaran dan syari’at Islam itu sendiri. Misalnya dilarang melaut pada Hari 

Jumat bagi nelayan, ini contoh nilai kearifan yang dikandungnya tentu supaya semua 

nelayan dapat menunaikan kewajiban Jum’atnya yang hanya sekali dalam seminggu. 

Aturan ini dikukuhkan dan dikawal oleh Panglima Laot selaku unsur yang mengayomi 

semua nelayan yang ada di wilayahnya. 
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Begitu juga dengan nilai-nilai kearifan dalam berdagang, dalam adat dan budaya 

Aceh di Sabang yang diimplementasikan pada masyarakatnya adalah prinsip halal-haram 

dan mubah atau makruh. Orang Aceh dipacu oleh adat-budayanya dengan prinsip adab yang 

bersumber dari ajaran Islam dan untuk menyadari mana yang riba dan mana yang tidak riba, 

sebab kalau mengandung unsur riba, mendatangkan haram dalam perdagangannya.. 

Prinsip-prinsip ini menjadi prinsip ideal dan menjadi barometer dalam 

perdagangan masyarakat Aceh. Persoalannya, warisan budaya benda dan tak benda yang 

demikian dinamis, prosfektif dan banyak tersebut, bagaimana masyarakat Aceh 

melaksanakan, menyelamatkan dan melestarikannya? Pada tataran praktik, biasanya 

memiliki permasalahan tersendiri. Banyak situs sejarah dan budaya Aceh yang sudah rusak, 

dan malah kadang hilang karena ulah tangan jahil dan usil segelintir orang yang tidak 

beradab. Akibatnya dalam pewarisan nilai budaya dan sejarah dimaksud tidak dapat 

dibanggakan. 
 

Pelabuhan Sabang yang begitu megah masa-masa kolonial Belanda dan Jepang 

dulu dan dalam sejarah terkenal namanya pusat Kota Perdagangan Dunia, tetapi hanya 

berapa persen saja warisan peninggalannya yang masih tersisa terakhir ini. Begitu juga 

dengan peninggalan benteng-benteng atau situs sejarah lainnya masih banyak yang tersisa 

ada yang terawat ada juga yang belum tersentuh sama sekali.  

Upaya memajukan kebudayaan nasional Indonesia agar menjadi akar 

pembangunan terus dilakukan. Pengesahan Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan membawa semangat baru dalam upaya perlindungan, 

pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan nasional dari, oleh, dan untuk 

daerah. 

Di tengah perubahan dunia saat ini yang dipengaruhi globalisasi dan revolusi 

industri 4.0, banyak negara di dunia memikirkan ulang arah dan filosofi pembangunan 

nasionalnya. Kebudayaan perlu menjadi aspek dasar pembangunan nasional. 

"Kekayaan budaya harus di gali dan dilestarikan, juga perlu disertakan ke dalam 

dokumen perencanaan pembangunan, sebagai arah pembangunan kita. Agar posisi 

Indonesia sebagai super power kebudayaan semakin kuat, sehingga dapat mempengaruhi 

peradaban dunia.   Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD)  

Program Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD)  yang digulirkan 

merupakan strategi pemajuan kebudayaan akan menjadi dasar perumusan Rencana Induk 

Pemajuan Kebudayaan yang menjadi salah satu acuan kerangka baru Rencana 

Pembangunan Jangka Pendek, Menengah, dan Panjang. Pengarus utamaan kebudayaan 

dalam pembangunan nasional dipandang sangat strategis dalam mewujudkan pembangunan 
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yang berkelanjutan, ini merupakan alternatif, strategi dan usaha untuk melestarikan 

kebudayaan Aceh khususnya di Kota Sabang sekaligus mewujudkan optimalisasi dan 

revitalisasinya yang berlandaskan pada ajaran-syari’at Islam. 
 

Budaya yang berwujud di Kota Sabang berlandaskan pada ajaran Islam, menjadi 

perekat dan sekaligus pengendali dari semua budaya Aceh yang dihasilkan dari dan oleh 

etnis-etnis yang ada di Kota Sabang. Prinsip unity in difersity yang diikat oleh ajaran Islam, 

rasanya lebih hakiki perwujudan kebudayaan Aceh di Kota Sabang di masa-masa 

mendatang. Keragaman dan perbedaan bukanlah satu persoalan, tetapi menjadi kekayaan 

dan rahmat bagi seluruh masyarakat Sabang. 
 

Kemudian kalaulah masyarakat Sabang konsisten melandasi diri pada syari’at 

Islam, termasuk dalam menjaga dan merawat, melestarikan dan termasuk menghasilkan 

kebudayaan Aceh yang baru (modern), tentu satu ketika akan berwujud kebudayaan Aceh 

di Sabang  kuat, substansial, dan penuh bermartabat masyarakatnya selaku pengayom dan 

perawat kebudayaannya. 
 

Data objek pemajuan kebudayaan yang berhasil didata oleh tim penyusun adalah 

11 objek pemajuan kebudayaan yang terdiri dari manuskrip, tradisi lisan, adat istiadat, ritus, 

pengetahuan tradisional, tehnologi tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat, olahraga 

tradisional dan cagar budaya. 
 

Permasalahan umum yang telah diidentifikasi, dapat disimpulkan menjadi tiga 

aspek, yaitu aspek nilai, aspek fisik, dan aspek kebijakan. Dalam rangka perlindungan, 

pengembangan, pemanfaatan objek pemajuan kebudayaan, serta pembinaan terhadap 

sumber daya manusia kebudayaan ka ditentukan rekomendasi umum yang dijadikan 

Prioritas rencana kerja Kota Sabang dalam pemajuan kebudayaan Kota Sabang 

 antara lain : 
  

1. Melestarikan dan memasyarakatkan budaya keuneubah endatu (budaya warisan nenek 

moyang) yang meyakini bahwa terdapat hubungan erat antar individu, masyarakat, 

alam dan gunung, terutama laut (Kota Sabang di kelilingi oleh laut), nelayan 

merupakan kegiatan keseharian hidup masyarakat Kota Sabang, dapat ditingkatkan 

kemanfaatannya untuk kesejahteraan masyarakat Kota Sabang itu sendiri. 

 
2. Pelestarian teknologi tradisional di Kota Sabang yang merupakan ciri khas utama Kota 

Sabang dimana kehidupan masyarakat Sabang selalu berhubungan dengan Laut  

dengan cara memproduksi dan menduplikasi kembali tehnologi tradisional 

penangkapan dan menjaring ikan, merupakan tehnologi tradisional di bidang kelautan 
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dan keindahan pantai dan pulau disekelilingnya  merupakan suatu objek yang sangat 

menarik di dunia wisata edukasi. 
  
3. Mempertahankan, melestarikan, mengembangkan, seni budaya tradisional yang ada di 

Kota Sabang, sebagai identitas seni budaya khas Kota Sabang, mendorong partisipasi 

masyarakat dengan harapan dan tujuan, seni budaya Sabang bukan hanya sekedar 

tontonan (hiburan), akan tetapi dapat menjadi tuntunan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Aceh di Kota Sabang. 
  
4. Merevitalisasi gedung-gedung budaya dan kesenian serta aset-aset sejarah yang luar 

biasa banyaknya seperti benteng-benteng peninggalan sejarah dan situs benda cagar 

budaya, makam aulia, makam kolonial belanda, makam raja Sabang di Balohan dan 

lainnya, ini menjadikannya sebagai laboratorium benda sejarah yang tidak tertandingi 

nilai peradabannya. 
 

5. Melestarikan dan menjaga resep beraneka ragam masakan khas Aceh saja, merupakan 

upaya melestarikan budaya Aceh di Kota sabang masakan tradisional tidak semata 

berkaitan dengan pangan, tapi juga bagian dari tradisi lokal yang perlu dilestarikan. 

Masakan tradisional Sabang misalnya “Sate Gurita” merupakan salah satu usaha kreatif 

yang memberikan dampak perekonomian tinggi bagi masyarakat Sabang. Masakan 

tradisional itu sendiri juga menjadi salah satu daya tarik mengundang wisatawan 

 
6. Masakan tradisional merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat, menilik jajanan 

tradisional, sama halnya dengan membaca kultur masyarakat Indonesia dengan ragam 

kebudayaannya. Beragam jajanan tradisional biasanya terkait dengan upacara adat, 

perkembangan selanjutnya, jajanan ini dibuat tak hanya untuk kepentingan upacara 

tetapi menjadi bagian dari panganan sehari-hari. 

 
7. Permainan rakyat merupakan warisan endatu moyang yang harus dilestaikan, salah 

satu cara untuk mempertahankannya bisa dilakukan dengan mengadakan festival 

mainan tradisional, melalui kegiatan itu diharapkan generasi muda dapat menghayati 

dan memahami kompleks nilai di dalamya,  pewarisan juga bisa dilakukan melalui 

pendidikan formal maupun nonformal, misalnya dengan membentuk komunitas peduli 

mainan tradisional. Mainan tradisional seperti gasingan, maen geulayang, patok lele, 

maen gatok, maen geunteut, sipak raga, kayoh jalo, maen gedeu-geudeu dan permainan 

rakyat lain sebagainya tidak hanya sebagai sarana bermain semata, akan tetapi 

permainan rakyat tradisional ini diciptakan dengan mengejawantahkan nilai filosifi dan 
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keindahan fungsional yang sangat kompleks, kompleksitas tersebut berkaitan dengan 

pandangan, perilaku, dan aktivitas hidup masyarakat Sabang. 
 

8. Penggunaan bahasa daerah sebagai identitas bangsa mulai memudar di tengah 

masyarakat. banyak kalangan, termasuk generasi muda merasa malu untuk 

membiasakan diri menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam pergaulan.  Peran aktif orang tua sangat dibutuhkan dalam permasalahan ini, 

karena orang tua sendiri sudah mulai canggung dan enggan menggunakan bahasa 

daerah sebagai bahasa asalnya, konon lagi anak-anaknya sudah pasti mereka juga tidak 

akan mampu mengerti dan paham bahasa ibunya sendiri, ini merupakan tanggung 

jawab semua untuk menjaga nilai-nilai budaya. 
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BAB II 
 

PROFIL KOTA SABANG 
 

 
 

II.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah 
 

II.1.1 Aspek Wilayah dan Karakteristik Alam 
 
 

Wilayah Kota Sabang meliputi  Pulau Weh, Pulau Klah, Pulau Rubiah, Pulau Seulako, 

dan Pulau Rondo, dengan luas sebesar 153 Km2, Kota Sabang memiliki 3 kecamatan dan 18 

gampong dengan kode pos 23517-23521 (dari total 290 kecamatan dan 6497 gampong di seluruh 

Aceh). Per tahun 2022 jumlah penduduk di wilayah ini adalah 43.208 (dari penduduk seluruh 

provinsi Aceh yang berjumlah 4.486.570) . Dengan luas daerah 12.209 ha (dibanding luas seluruh 

provinsi Aceh 5.677.081 ha. Pada Februari 2021, Sukamakmue menjadi kecamatan terbaru di kota 

Sabang, Kota Sabang terletak pada garis 05o46’28” LU – 05o54’28” LU dan 95o13’02” BT – 

95o22’36” BT dengan batas wilayah  sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Selat 

Malaka, Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka, Sebelah Selatan berbatasan dengan 

Samudera Indonesia, Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

 Secara umum Kota Sabang berada pada ketinggian ± 28 m di atas permukaan air laut 

(dpl). Kondisi morfologinya didominasi oleh perbukitan, yaitu sekitar 65% dari luas kawasan 

keseluruhan. Sedangkan secara lebih rinci Kota Sabang meliputi dataran rendah 3%, dataran 

bergelombang 10%, berbukit 35% dan berbukit sampai bergunung 52%. Ditinjau dari kemiringan 

lerengnya Kota Sabang cukup bervariasi, yaitu di daerah Pulau Weh bagian barat dan di tengah-

tengah pulau bagian timur merupakan daerah yang berbukit dan bergelombang dengan 

kemiringan lebih dari 15%. 

 Kondisi  geologi Kota Sabang secara umum terbagi menjadi 2 sub bagian dimana 

diantara 2 sub bagian tersebut kondisinya sangat berbeda, dan pada umumnya terbentuk dari hasil 

letusan gunung berapi yang terdiri dari tufa andesit. Jenis batuan ini mempunyai struktur yang 

tidak begitu stabil dan jika diberikan tekanan  yang  berlebih  maka  daya tahannya tidak begitu 

bagus. Bahkan jika diberikan tekanan sangat berlebih maka  akan cepat  terjadi perubahan 

struktur tanahnya. Formasi batuan Kota Sabang  terdiri  dari batuan vulkanis seluas 70% dari luas 

wilayah, batuan sedimen seluas 27% dan endapan aluvial 3%. Secara umum kondisi geologis ini 

mempengaruhi kondisi geohidrologinya. 
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 Sumber daya air di Kota Sabang terdiri dari air permukaan, air tanah dan mata air. 

Sungai-sungai yang terdapat di Pulau Weh umumnya memiliki ukuran relatif kecil dan pendek. 

Kondisi air pada umumnya jernih, dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber air untuk 

mencuci dan mandi. Salah satu sumber daya   air   di Kota Sabang   adalah Danau Aneuk Laot, 

terletak 3 km selatan Kota Sabang. Danau ini merupakan salah satu kawah  purba yang 

kemudian berbentuk sebuah danau memiliki panjang sekitar 1.500 m dan lebar rata-rata 250 m. 

Danau ini merupakan sumber air permukaan dengan ketersediaan sumber air sekitar 7 juta m3 

dan telah dimanfaatkan sebagai sumber air baku bagi PDAM setempat untuk memenuhi sebagian 

pasokan air bersih Kota Sabang. Meskipun Kota Sabang memiliki beberapa sumber air bersih, 

namun demikian debitnya yang relatif kecil dan topografi pulau Weh yang bergelombang 

menyebabkan tidak semua wilayah di Kota Sabang mendapatkan pelayanan air bersih dari 

PDAM Tirta Aneuk Laot. 
 

 Secara umum  kondisi  iklim di Pulau Weh  relatif sama dengan wilayah lainnya di 

Indonesia yaitu memiliki 2 musim, musim barat dan musim timur serta 2 musim peralihan. Pada 

musim barat angin bergerak dari arah barat ke arah timur. Musim barat terjadi pada bulan 

November hingga Januari dimana merupakan bulanbulan dengan suhu yang relatif rendah (26°C) 

dan curah hujan yang paling tinggi (353,8 mm). Musim timur terjadi ada bulan Mei hingga Juli. 

Pada musim  ini angin bergerak dari arah timur ke arah barat dan barat daya. Pada bulan-bulan 

musim timur  rata-rata suhu udara dapat mencapai 28,4°C dan rata-rata kelembaban udara 

mencapai pada titik terendah yaitu 73%. Secara umum angin pada musim timur merupakan angin 

dengan ratarata kecepatan tertinggi. 
 

 Penggunaan lahan di Kota Sabang sampai saat ini didominasi oleh pemanfaatan hutan, 

terutama hutan lindung dan produksi serta cagar alam. Sedangkan pemanfaatan lahan lain sangat 

bervariasi, seperti perkebunan, sawah dan ladang dengan luasan yang tidak terlalu besar. 

Penggunaan lahan untuk budidaya non pertanian relatif belum intensif / pesat. Bervariasinya 

kondisi topografi menjadikan Kota Sabang memiliki panorama alam yang sangat indah. 

Wilayahnya memiliki alokasi pemetaan kegiatan yang sangat bervariasi sehingga cocok untuk 

pengembangan agrowisata, pertanian, perikanan, industri, maritim dan pariwisata. 
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Tabel  II.1 Daerah Aliran Sungai Wilayah Kota Sabang 
 
 

 
Nama DAS 

 
Luas DAS 

 
  

DAS Krueng Iboih 
 

4.212,26 Ha 

 
DAS Pulau Klah 

 
13,18 Ha 

 
DAS Pulau Seulako 

 
0,96 Ha 

 
DAS Pulau Rubiah 

 
24,8 Ha 

 
DAS Krueng Balohan 

 
5.343,31 Ha 

 
DAS Krueng Paya 

 
2.223,37 Ha 

 

Sumber : RTRW  Kota Sabang 2012 – 2032 
 
 
 

Tabel  II.2 Nama dan  Jumlah  Gampong 
 

  
Nama 

 

Kecamatan 

 
Jumlah 

 

Gampong/Desa 

 
Kode 

Kemendagri 
Daftar Gamponng 

  

 
 
11.72.02 
 
 
 
11.72.01 
 
 
 
11.72.03 

 
 
Sukajaya  
 
 
Sukakarya 
 
 
Sukamakmue 

 
 

7  
 
 

5 
 
 
6 

 
 

Anoi Itam, Balohan, Jaboi, Cot Abeuk, 
Cot Bau, Ie Meulee, Ujong Kareng. 
 
 
 
Aneuk Laot, Krung Raya, Kuta Ateuh, 
Kuta Barat, Kuta Timu 
 
 
Batee Shok, Beurawang, Iboih, 
Keunekai, Paya, Paya Seunara 

 Total 18  

 

Sumber : Situs Resmi Kota Sabang (AdminKota 18-02-2021)
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Sumber : RTRW  Kota Sabang 2012-2032 

Gambar II.3 Peta Wilayah  
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II.1.2  Demografi 
 

 

   Berdasarkan  data  kependudukan  sampai  dengan  akhir  tahun  2022  jumlah  

penduduk  Kota Sabang sebanyak 43.208 Jiwa. 

Berdasarkan data kependudukan, jumlah penduduk Kota Sabang dari tahun 2020 

sampai dengan akhir tahun 2022 mengalami peningkatan. Pada akhir tahun 2023 jumlah 

penduduk Kota Sabang adalah sebanyak 43.208 jiwa. Menurut Jenis Kelamin, Jumlah Penduduk 

berjenis kelamin wanita lebih sedikit di bandingkan penduduk berjenis kelamin pria, Penduduk 

Laki-laki berjumlah  21.863  Jiwa dan Penduduk Perempuan berjumlah 21.345 Jiwa.  

Penyebaran  penduduk  Kota  Sabang  merata  di  Tiga Kecamatan  yaitu Kecamatan 

Sukajaya sebesar 35 % , Kecamatan Sukakarya 35 %, dan Kecamatan Sukamakmue 30 % dengan 

rata-rata tingkat kepadatan penduduk sebanyak 205 orang/km2. Kecamatan yang paling tinggi 

tingkat kepadatan penduduknya yaitu Kecamatan Sukajaya sebesar 20.590 jiwa, Kecamatan 

Sukajaya sebanyak 13.858 Jiwa dan Kecamatan Sukamakmu 8.760 Jiwa . Sebaran kepadatan 

penduduk di  Kota Sabang dapat dilihat pada gambar berikut : (Sumber Data BPS Tahun 2022) 
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Gambar I I . 4 Peta Sebaran Penduduk Kota Sabang 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : RTRW  Kota Sabang 2012-2032
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Penduduk merupakan aset yang dapat menguntungkan bila diarahkan dengan baik tetapi 

juga sangat menjadi beban bila salah dalam mengarahkannya. Oleh karena itu perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya manusia harus tepat dan benar-benar mencapai sasaran. 
 

Proyeksi penduduk Kota Sabang menggunakan proyeksi eksponensial dari tahun 2016 

hingga tahun 2020, maka didapatkan proyeksi penduduk Kota Sabang pada tahun 2020 sebanyak 

33.790 jiwa atau bertambah sebanyak 2.249 jiwa (7,1%) dari jumlah penduduk tahun 2016  

dengan rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar 1,7 %.  Untuk lebih lengkapnya,  proyeksi  

pertumbuhan  penduduk Kota Sabang pada  

  data tahun 2016 – 2020 dapat dilihat dalam Tabel II.
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Tabel II.5 
Proyeksi pertumbuhan penduduk Kota Sabang Tahun 2022 Menurut 

Kelompokm Umur 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kelompok 
Umur 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kota Sabang (jiwa) 

Laki-Laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

0-4 2 015 2 034 2 065 1944 1961 1994 3 959 3 995 4 059 

5-9 2 041 2 053 2 079 1855 1869 1898 3 896 3 922 3 977 

10-14 2 014 2 026 2 048 1831 1847 1872 3 845 3 873 3 920 

15-19 1851 1869 1900 1767 1 782 1 808 3 618 3 651 3 708 

20-24 1 530 1 544 1567 1 450 1 463 1 482 2 980 3 007 3 049 

25-29 1 522 1 547 1 582 1 546 1 566 1596 3 068 3 113 3 178 

30-34 1598 1 628 1 666 1 734 1760 1795 3 332 3 388 3 461 

35-39 1 790 1 832 1886 1 736 1 771 1821 3 526 3 603 3 707 

40-44 1 727 1 772 1826 1 515 1 553 1598 3 242 3 325 3 424 

45-49 1 338 1 386 1 441 1 305 1 352 1 407 2 643 2 738 2 848 

50-54 990 1 032 1084 967 1009 1058 1957 2 041 2 142 

55-59 751 784 824 806 844 886 1 557 1 628 1 710 

60-64 613 646 685 629 663 705 1 242 1 309 1 390 

65-69 505 537 570 524 552 586 1 029 1089 1 156 

70-74 301 328 362 392 414 439 693 742 801 

75+ 252 263 278 358 379 400 610 642 678 

Jumlah 20838 21 281 21863 20359 20785 21345 41 197 42066 43 208 

 

Sumber: Proyeksi Hasil Interim SP2020 
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Tabel II.6 
Tingkat pertumbuhan penduduk dan kepadatan saat ini dan proyeksinya untuk 

3 tahun 
 

Kecamatan 

Jumlah Penduduk menurut Kecamatan (jiwa) 

2020 2021 2022 

Sukajaya 21 624 22 153 20590 

Sukamakmue - - 8 760 

Sukakarya 19573 19913 13858 

Sabang 41 197 42066 43 208 

 

Sumber : SP2020 dan Proyeksi Interim Hasil SP2020 
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II.1.3. Latar Belakang Budaya 

II.1.3.1. Corak Utama 
 

 Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki suku dan budaya yang beraneka ragam. 

Masing-masing budaya daerah saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kebudayaan daerah lain 

maupun kebudayaan yang berasal dari luar Indonesia.  

 Dilihat dari sisi kebudayaannya, Sabang memiliki budaya yang unik dan beraneka ragam. 

Kebudayaan Sabang sendiri sama halnya dengan kebudayaan yang ada di Kabupaten atau Kota 

lainnya yang ada di Aceh, dikarenakan Sabang sendiri merupakan wilayah yang di didiami oleh 

berbagai suku dan etnik baik nusantara maupun etnik Aceh itu sendiri. Artinya seluruh budaya 

yang ada di Kota Sabang sama dengan budaya yang ada di Aceh Besar, Banda Aceh, Pidie, Aceh 

Utara, Aceh barat, Aceh Selatan dan dengan kabupaten yang ada di Aceh lainnya. Kota Sabang 

merupakan wilayah perpaduan seluruh budaya Aceh pada umumnya. Kalau ditinjau dari sejarah 

budaya yang lebih spesifik bahwa kebudayaan Aceh Besar sangat mendominasi kebudayaan yang 

ada di Kota Sabang itu sendiri.  Kebudayaan yang ada di Kota Sabang banyak dipengaruhi oleh 

budaya-budaya melayu, karena letak Sabang yang strategis karena merupakan jalur perdagangan 

maka masuklah kebudayaan Timur Tengah. Beberapa budaya yang ada sekarang adalah hasil dari 

akulturasi antara budaya melayu, Timur Tengah dan Aceh sendiri. 
 

 Suku bangsa yang mendiami Sabang merupakan keturunan orang-orang melayu dan Timur 

Tengah hal ini menyebabkan wajah-wajah orang Aceh berbeda dengan orang Indonesia yang 

berada di lain wilayah. Sistem kemasyarakatan Sabang, mata pencaharian sebagian besar 

masyarakat Sabang adalah nelayan namun tidak sedikit juga yang bertani. Sistem kekerabatan 

masyarakat Sabang mengenal Wali, Karong dan Kaom yang merupakan bagian dari sistem 

kekerabatan. 
 

 Agama Islam adalah agama yang paling mendominasi di Kota Sabang  oleh karena itu 

Sabang mendapat julukan ”Tanoh Aulia Keramat 44 (Peut Ploh Peut”). Cerita Keramat 44 Aulia 

di sabang di mulai pada abad ke 16 dan 17 ada beberapa kelompok orang yang hendak menunaikan 

ibadah haji ke tanah suci Makkah, mereka berasal dari berbagai suku dan negara, salah satunya 

ada yang dari negara China, negara Bangladesh dan negara Philipina. Mereka semua menetap di 

kesultanan islam di berbagai daerah di Indonesia. 
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 Sekitar 127 orang berkumpul hendak naik kapal laut yang tujuannya ingin ke tanah suci 

akan tetapi musibah datang berupa gelombang laut yang sangat besar di seputar samudra hindia, 

sehingga kapal yang di naikinya menjadi rusak dan terdampar di beberapa pantai di Pulau Weh - 

Sabang. Setelah berkumpul semua di pulau weh mereka bermufakat untuk menyebarkan ajaran 

islam ke berbagai pelosok sambil menunggu pembuatan kapal baru yang menggantikan kapal yang 

rusak. Namun musibah kembali menimpa mereka, gempa bumi yang dahsyat kembali merusak 

kapal mereka, sehingga mereka semua berkumpul untuk bermufakat agar menetap di Sabang dan 

menyebarkan islam lewat ajaran yang diturunkan ke murid-murid mereka. 

 Dari struktur masyarakat Sabang dikenal gampong, mukim, nanggroe dan sebagainya. 

Meskipun demikian kebudayaan asli Aceh yang ada di Sabang tidak hilang begitu saja, sebaliknya 

beberapa unsur kebudayaan setempat mendapat pengaruh dan berbaur dengan kebudayaan Islam. 

Dengan demikian kebudayaan hasil akulturasi tersebut melahirkan corak kebudayaan Islam Aceh-

Sabang yang khas. Di dalam kebudayaan tersebut masih terdapat sisa-sisa kepercayaan animisme 

dan dinamisme, namun seiring dengan waktu dan pemberlakuan syariat Islam kental di Aceh 

lambat-laun kepercayaan tersebut mulai pudar dan menghilang.  
 

 Sejarah menunjukkan bagaimana masyarakat Sabang menjadikan Islam sebagai pedoman 

dan ulama pun mendapat tempat yang terhormat. Penghargaan atas keistimewaan Aceh dengan 

syariat Islamnya itu kemudian diperjelas dengan Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 

menggenai Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh. Dalam UU No.11 Tahun 2006 mengenai 

Pemerintahan Aceh, tercantum bahwa bidang al-syakhsiyah (masalah kekeluargaan, seperti 

perkawinan, perceraian, warisan, perwalian, nafkah, pengasuh anak dan harta bersama), 

mu`amalah (masalah tatacara hidup sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti jual-beli, 

sewa-menyewa, dan pinjam-meminjam), dan jinayah (kriminalitas) yang didasarkan atas syariat 

Islam diatur dengan qanun (peraturan daerah). 
 

 Undang-undang memberikan keleluasaan bagi masyarakat Sabang untuk mengatur 

kehidupan masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. Sekalipun begitu, pemeluk agama lain dijamin 

untuk beribadah sesuai dengan kenyakinan masing-masing. Inilah corak sosial budaya masyarakat 

Sabang, dengan Islam agama mayoritas di sana tapi provinsi ini pun memiliki keragaman agama. 
 

 Keanekaragaman seni dan budaya menjadikan Kota Sabang mempunyai daya tarik 

tersendiri. Seni tari di Sabang juga mempunyai keistimewaan dan keunikan tersendiri, dengan ciri-
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ciri antara lain pada mulanya hanya dilakukan dalam upacara-upacara tertentu yang bersifat ritual 

bukan tontonan, kombinasinya serasi antara tari, musik dan sastra, ditarikan secara massal dengan 

arena yang terbatas, pengulangan gerakan monoton dalam pola gerak yang sederhana dan 

dilakukan secara berulang-ulang, serta waktu penyajian relatif panjang. 
 

 Tari-tarian yang ada antara lain Seudati, Saman,  Rapai macam, dan Rapai Geleng. Tarian 

terakhir ini paling terkenal dan merupakan perpaduan antara tari Rapai dan Tari Saman.  Dalam 

bidang seni rupa, Rumoh Aceh yang banyak ditemukan di rumah-rumah tua penduduk gampong 

atau pedesaan, ini merupakan karya arsitektur yang dibakukan sesuai dengan tuntutan budaya 

waktu itu. Karya seni rupa lain adalah seni ukir yang berciri kaligrafi. Senjata khas Aceh 

adalah Rencong. Pada dasarnya perpaduan kebudayaan antara mengolah besi (metalurgi) dengan 

seni penempaan dan bentuk. Jenis rencong yang paling terkenal adalah siwah. 
 

 Suku Aceh-Sabang menyenangi hiasan manik-manik seperti kipas, tudung saji, hiasan baju 

dan sebagainya. Kemudian seni ukir dengan motif dapat dilihat pada hiasan-hiasan yang terdapat 

pada tikar, kopiah, pakaian adat, dan sebagainya. 
  

 Corak kesenian Aceh yang ada di Sabang  banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Islam, 

namun telah dikolaborasikan dan disesuaikan dengan nilai-nilai budaya yang berlaku. Seni tari 

yang terkenal di Sabang antara lain seudati, seudati inong, dan seudati tuning, tari laweut, tari tarek 

pukat, tari Saman Meuseukat.  Seni lain yang dikembangkan adalah seni kaligrafi Arab, seperti 

yang banyak terlihat pada berbagai ukiran mesjid, rumah adat, alat upacara, perhiasan, dan 

sebagainnya. Selain itu berkembang seni sastra dalam bentuk hikayat yang bernafaskan Islam, 

seperti Hikayat Prang Sabi, Nazam Aceh, Meusifeut, Meurukon, Dalail Khairat, Barzanji, Dikee 

Maulod, Dikee Aceh, Seumapa, Hiem, Meudoda-idi (rateb peu ayon aneuk). Tadarrus Alquran, 

Pantun Aceh, Musik Biola Aceh, Cae PMTOH dan lain sebagainya.   
 

 Bentuk-bentuk kesenian Aneuk Jamee yang berasal dari dua budaya yang berasimilasi juga 

berkembang di Sabang,  Suku Aneuk Jamee mengenal kesenian seudati, dabus (dabuih), silek 

geulumbang dan ratoh yang memadukan unsur tari, musik, dan seni suara. Kesenian suku Nieh 

atau Nias juga berkembang di Sabang, yang dikenal dengan Tari Tulo-tulo. Kesenian ini lama 

berkembang dan sudah menjadi seni tari tradisi di Kota Sabang. Asal muasal tarian ini pertama 

sekali dikembangkan oleh masyarakat Nias sendiri yang sudah berpuluh tahun menetap di Sabang, 

akan tetapi selama ini sudah mulai ditinggalkan oleh generasi muda, bahkan banyak dikalangan 

angkatan muda tidak mengenal lagi dengan jenis tarian ini. 
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 Seni budaya yang tumbuh dan berkembang di Kota Sabang merupakan refleksi dari akar 

budaya tradisi keuneubah endatu raja dan hasil kreativitas dari kelompok sanggar seni, komunitas 

budaya dan  masyarakat, maupun karya dan  kreativitas personal. Merupakan kekuatan lokal dan 

modal social (social kapital) yang sering dilupakan, bahkan tidak disadari adanya potensi anggota 

masyarakat sebagai pemiliknya, merupakan aset, dan kekayaan alam yang ada dapat dijadikan potensi 

sebagai aset seni budaya dan pariwisata. 
 

 Ritme kehidupan di Kota Sabang diwarnai nilai luhur yang harus terus dijaga dan 

dilestarikan aktivitas seni budaya untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangannya, identitas sangat 

diperlukan untuk jati diri / ciri khas masyarakat Kota Sabang. corak seni budaya yang dominan dan 

sebagai kebudayaan tradisional/lokal Kota Sabang diantaranya yaitu : 
 
a) Tari Likok Puloe 

 
Tari Likok Pulo adalah sebuah tarian tradisional yang berasal dari Aceh Besar. “Likok” 

berarti gerak tari, sementara “Pulo” berarti pulau. Pulo di sini merujuk pada sebuah pulau kecil di 

ujung utara Pulau Sumatera yang juga disebut Pulau Breuh, atau Pulau Beras. Tarian ini berkembang 

di Kota Sabang dan sudah menjadi tari tradisi yang mengakar dan sering di tarikan ketika upacara-

upacara tradisional maupun acara kenegaraan lainnya.  

Tarian ini lahir sekitar tahun 1849, diciptakan oleh seorang ulama tua berasal dari Arab yang 

hanyut di laut dan terdampar di Puloe Aceh. Tari ini diadakan sesudah menanam padi atau sesudah 

panen padi, biasanya pertunjukan dilangsungkan pada malam hari bahkan jika tarian dipertandingkan 

dapat berjalan semalam suntuk sampai pagi. Tarian dimainkan dengan posisi duduk bersimpuh, 

berbanjar, atau bahu membahu. 

 
b) Tari Ranub Lampuan 

 
Tari Ranub Lampuan sangat terkenal di Sabang. Tari ini biasanya dimainkan untuk 

menyambut tamu terhormat dan pejabat-pejabat yang berkunjung ke Sabang. Tari ini juga di 

tampilkan pada acara-acara khusus, seperti para acara Preh linto, Tueng Dara Baro. Tarian ini 

dimainkan oleh tujuh orang penari wanita dan diiringi dengan instrumen musik tradisional Seurunee 

Kalee. Penari ditangannya memegang Cerana atau Puan yang yang didalamnya berisi sirih (ranub) 

yang akan diberikan kepada tamu-tamu sebagai tanda kemuliaan bagi tamu-tamunya. Tari Ranub 

Lampuan gubahan dari Tarian Aceh. 
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c) Rapai Geleng 
 

Rapai adalah jenis alat yang terbuat dari kulit sapi dan kambing di dalamnya terdapat plat besi 

putih atau kuning yang dijadikan sebagai tamborin yang biasanya dipakai untuk mengiringi sebuah 

lagu atau tarian. Permainan Rapai ini telah dikembangkan dan diiringi dengan lagu-lagu dan berbagai 

macam lenggak-lenggok yang indah. Ini merupakan dobrakan penampilan sebuah tarian baru yang 

disebut “Rapai Geleng”. Tarian ini dimainkan oleh 11 sampai 12 orang penari dan setiap mereka 

memainkan Rapai (tamborin kecil). Sambil bermain Rapai dan menyanyikan lagu, mereka melakukan 

berbagai gerakan tubuh yaitu tangan, kepala, dan lain-lain. Gerakan para penari hampir sama dengan 

tarian Saman tetapi menggunakan Rapai. Tarian ini juga sangat dinikmati dan menyenangkan. 
 

d) Musik Tradisi Rapai Daboih 
 

Rapai daboh adalah seni tari kesaktian yang menakjubkan. Atraksi ini telah digemari oleh 

orang Aceh sejak abad ke 19. Atraksi rapai daboh ini selalu digelar di tengah-tengah keramaian atau 

pun upacara adat dan pesta gembira. 
 

Yang disebut rapai adalah sejenis rebana besar yang dipukul dengan tangan dan daboh 

berasal dari bahasa Arab, yakni “dabbus” yang merupakan sejenis senjata dan besi runcing dan bundar 

hulunya, panjangnya kira-kira setengah jengkal, dan bentuknya sebesar telunjuk.  
 

Komposisi rapai daboh yaitu: daboh (awak debus) yang masing-masing memegang rapai, 

kemudian dipimpin oleh seorang ahli yang disebut “khalifah”. Khalifah ini memiliki ilmu kebal, tak 

mempan senjata, ahli ma’rifat besi, sehingga berkat mantera-manteranya, senjata-senjata tajam yang 

ditikamkan ke tubuhnya menjadi bengkok atau pun patah dua. Jika sesekali ia mengalami luka akibat 

tusukan-tusukan, dengan serta merta dapat disembuhkan seketika setelah ia mengelus lukanya itu 

dengan telapak tangan.  
 

Cara memainkannya yaitu aneuk daboh memukul rapai secara serentak bersamaan dalam 

posisi duduk berjajar bersendel bahu atau membentuk lingkaran-lingkaran yang rapat. Ketika rapai 

mulai dipukul, khalifah bangkit berdiri, lalu maju ke tengah-tengah para pemain sambil melakukan 

gerakan-gerakan tari secara tekun mengikuti irama rapai. 
 

Dengan besi dabbus yang tergenggam di tangannya, sang khalifah meloncat-loncat 

mengikuti irama rapai sambil mengucapkan doa-doa dengan suara keras menukuk. Dan bila suara 

rapai membahana gemuruh, sang khalifah pun serupa orang kesurupan yang menghentak-hentakkan 
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tubuhnya mengikuti irama rapai. Maka pada kala itu, mulailah dengan kesaktiannya, ia menikam 

dirinya sendiri, baik menikam pahanya, perutnya, atau pun anggota tubuh lainnya sambil berloncat-

loncat.  
 

Sering juga dipergunakan rencong. Dan rencong ini pun akan bengkok bahkan ada yang 

patah ketika ditusuk-tusuk ke tubuh sang khalifah. Khalifah juga mempertontonkan atraksi lainnya, 

seperti melilitkan rantai besi panas ke lehernya, badan atau pinggangnya, memukul diri sendiri 

dengan membabibuta, bloh apui (menari di atas bara api), atau menimpakan batu besar ke kepalanya 

sendiri, dan atraksi-atraksi lain yang membuat tubuh khalifah luput dari celaka.  
 

Biasanya rapai daboh digelar pada malam hari. Karena kesenian ini merupakan atraksi 

kesaktian, maka para pemainnya tidak boleh menyombongkan diri atau angkuh dengan 

kepandaiannyaitu. Dan jika pantangan ini dilanggarnya, sering terjadi malapateka. Lalu yang terjadi 

selanjutnya adalah khalifah akan bersimbah darah, bahkan berujung pada kematian. Oleh karena itu, 

rapai daboh tidak pernah dipertunangkan. 

 

e) Rapai Macam Lipat Badan 
 

Dilakukan secara duduk. Dimulai dengan memberi salam, lalu menjuruskan tangan kedepan, 

melenggokan badan kesamping kiri dan kanan secara serentak, kemudian peh (pukul) rapai untuk 

mengiringi ratoih (lagu), sembari music ditabuhkan seorang penari akan melipatkan badannya 

ditengah-tengah pemain music tradisi tesebut. Kesenian ini sangat terkenal di Sabang, Tarian ini 

berasal dari daerah Batee Shok Kecamatan Sukakarya Kota Sabang 
 

f) Rapai Pulot 
 

Awalnya dimulai dengan ratoih (lagu) sebagai salam perkenalan, kemudian dilanjutkan 

dengan penampilan akrobatik dan keahlian membentuk lingkaran bersambungan antara sesama 

para pelakunya. Mereka melakukan gerakan-gerakan jungkiran meliuk-liukkan badan, membentuk 

permainantali,dan kemahiran senam. 

 

g)     Mantra atau Meurajah (mantera)         
 

Dalam kesusastraan Aceh, pengertian mantra hampir sama dengan h`ong, 

mentra, dan meurajah. ketiga istilah tersebut berkaitan dengan alam gaib. Istilah h`ong lahir sebelum 

Islam dan digunakan untuk membinasakan atau menggangu orang lain.Mentra lahir  
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setelah h’ong, namun masih adanya unsur animisme. Sedangkan neurajah sudah terbebas dari unsur 

animisme. 
 

Mentra atau neurajah (mantera) adalah sastra aceh yang digunakan untuk menyembuhkan 

orang sakit yang diguna-guna atau menandingi kekuatan gaib lainnya. Biasanya digunakan oleh 

pawang atau dukun. Cara membacanya harus mengikuti lagu tertentu dengan memperhatikan syarat-

syarat yang diwariskan oleh guru. 

Dalam sastra Aceh digunakannya mentra atau neurajah (mantera) oleh pawang untuk 

menyembuhkan orang sakit. Hal ini dilakukan untuk menandingi kekuatan gaib yang lain. Selain 

menggunakan meurajah, pawang tersebut juga meracik ramuan tertentu untuk yang menderita sakit 

tersebut. Biasanya pawang tidak menentukan upah kepada orang yang ditolongnya. 
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  mentra  atau meurajah (mantera) 

merupakan sastra Aceh yang digunakan oleh masyarakat Sabang untuk menjinakkan binatang atau 

menyembuhkan orang sakit.  mentra atau  meurajah  (mantera) digunakan oleh pawang berdasarkan 

tempatnya ada yang menggunakan untuk menyembuhkan orang sakit, ada yang menggunakannya 

untuk menjinakkan binatang. 
  

Selain dari kesenian dan jenis-jenis budaya lainnya sebagaimana yang disebutkan diatas masih 

banyak keunikan-keunikan lainnya yang sudah menjadi tradisi dan mendarah daging masyarakat 

Sabang diantaranya : 

 
a)     Peusijuek 

 
Dalam bahasa Aceh Peusijuk terdiri dari dua kata, yaitu peu dan sijuek. Jika ditilik lebih lanjut, 

peu dalam kata peusijuk bukanlah kata yang bisa dipisahkan, karena peu di sini bermaksa sebagai 

awalan untuk kata sijuek. Sijuek berarti dingin. 

Jadi, jika digabung dengan awalan peu, artinya adalah pendingin atau membuat sesuatu 

menjadi dingin. Tujuan Peusijuk sebenarnya adalah untuk memberkati sesuatu termasuk di dalamnya 

mendoakan orang akan dipeusijuk. Secara makna yang lebih luas, Peusijuek adalah sebuah prosesi 

yang dilakukan pada kegiatan-kegiatan tertentu dalam kehidupan masyarakat Sabang. 

Misalnya, Peusijuek pada kenduri perkawinan, kenduri sunatan, saat ada seseorang yang 

hendak berangkat haji,  peusijuek hewan kurban, peusijuek rumah atau kendaraan baru dan berbagai 

upacara lainnya yang sering terjadi dalam masyarakat Aceh.  
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Secara umum, biasanya Peusijuek dilakukan oleh orang-orang yang sudah agak berumur dan 

dihormati biasanya disebut dengan Teungku. Teungku adalah sebutan untuk pemuka agama.  

 

b)     Kuah Beulangong 
 

Beulangong atau belanga besar adalah sebutan untuk kuali besar yang ukuran diameternya bisa 

mencapai satu meter. Di dalam wadah besar itu, dimasaklah daging kambing dengan campuran pisang 

atau nangka. Lalu diramu bersama bumbu dari rempah-rempah Aceh yang khas.  

Kayu-kayu bakar menyala di bawah belanga besar ini. Kuah Beulangong sebenarnya hanya 

daging sapi atau kambing yang dimasak dalam belanga besar, kemudian dimakan bersama-sama oleh 

masyarakat.  

Kuah Beulangong juga akan ditemui saat-saat kenduri di rumah masyarakat, baik pesta 

perkawinan, syukuran, maupun saat mendoakan orang yang telah meninggal.  

 
c)     Khanduri Blang 
 

Kenduri Blang atau kenduri jak u blang (kenduri sebelum menanam pagi) merupakan salah 

satu adat dan budaya masyarakat yang dilakukan sebelum turun sawah.  Tradisi ini sudah ada sejak 

dahulu dilakukan oleh masyarakat Aceh ketika akan turun sawah atau memasuki masa menanam padi, 

yang bertujuan untuk memohon doa demi keselamatan tanaman padi dari segala hama dan penyakit.  

Selain itu, kenduri blang juga bertujuan memohon kepada Allah SWT. supaya mendapatkan 

hasil panen melimpah ruah. Lazimnya sebelum kenduri dimakan bersama, kepala gampong 

memberikan petunjuk-petunjuk yang dibolehkan atau yang menjadi larangan (pantang blang) kepada 

masyarakat yang hadir. Tradisi ini sampai sekarang masih dilakukan oleh masyarakat Sabang sendiri, 

Aceh Besar, Pidie, Bireuen, Aceh Utara, dan wilayah Aceh lainnya. 

 

d)     Khanduri Laot 

Khanduri laut merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kehidupan bagi para nelayan dan warga yang berdomisili dipesisir pantai. Menurut tradisi yang lazim 

dilaksanakan setiap tahun atau tiga tahun sekali itu telah menjadi salah satu kearifan lokal masyarakat 

Sabang, walau kehidupan masyarakat sekarang serba  modern, namun masyarakat Sabang tetap 
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menjunjung teguh hukum adat warisan Kesultanan Aceh, salah satunya ialah berpanutan kepada 

Hukum Adat Laot. 

Hukum adat tersebut mengatur tata cara penangkapan ikan di laut (meupayang), penetapan 

waktu penangkapan ikan, penyelesaian sengketa atau perselisihan antar nelayan, dan pelaksanaan 

ketentuan adat serta pengelolaan upacara-upacara adat nelayan. Orang yang berwenang sebagai 

pemangku hukum adat tersebut adalah tokoh berpengalaman sekaligus sosok yang dituakan di dunia 

bahari Aceh. Orang-orang menyebutnya Panglima Laot. 

Di Pulau Weh Sabang terdapat 13 Panglima Laot yang bertugas menjaga Hukum Adat Laot, 

di masing-masing distrik bahari atau biasa disebut gampong.  

Rezeki yang Allah SWT berikan kepada kita di laut sungguh luar biasa dan tidak akan pernah 

habis. Jadi sudah sepatutnya kita senantiasa mensyukuri nikmat tersebut,"  

Pada khanduri laut, ratusan kepala keluarga datang ke pesisir pantai sambil membawa 

berbagai jenis makanan dan minuman untuk disantap bersama. Lazimnya masyarakat Sabang juga 

menyembelih sapi atau kerbau dan dimasak kari untuk disantap bersama dan dibagi-bagikan kepada 

warga yang menghadiri kenduri itu. Kepala dan kulit hewan yang disembelih itu juga dibuang kelaut, 

agar ritual pembuangan kepala kerbau  itu tidak disalah artinya. Itu hanya tradisi dan tidak  

berpedoman pada keyakinan dan ajaran islam. 

Kebudayaan unik yang dijadikan tradisi turun-menurun dari masyarakat Sabang dan juga 

masyarakat Aceh lainnya yang hingga kini tidak tergerus oleh perubahan zaman. 
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II.1.3.2 Keragaman Budaya 

 
 Kondisi kebudayaan masyarakat Sabang dipengaruhi oleh letak geografis yang dikelilingi 

oleh lautan luas dan dipagari oleh gunung-gunung yang menjulang diantaranya Gunung Leumo 

Mate merupakan puncak yang tertinggi,  masyarakatnya cenderung bermata pencaharian sebagai 

nelayan, dan daerah lembah gunung-gunung yang subur dengan kecenderungan penduduk bermata 

pencaharian sebagai petani.  

Selain itu Kota Sabang dikenal dengan julukan Kota Seribu Benteng. Hal ini 

menggambarkan betapa banyaknya jumlah benteng-benteng yang ada di Kota Sabang. Keberadaan 

benteng yang cukup banyak itu tidaklah mengherankan, karena posisi Pulau Weh yang sangat 

strategis dalam pelayaran dan perdagangan internasional. 

 

Pada masa kolonial, Pulau Weh merupakan salah satu pelabuhan bebas yang ramai dilalui 

kapal-kapal internasional, sehingga keberadaan benteng-benteng tersebut sangat penting untuk 

mempertahankan dari serangan musuh. Oleh karenanya sangat wajar kiranya menjadikan karakter 

masyarakat dan budaya kota Sabang itu heroik dan patriotik kepahlawan, ini dapat terlihat dari 

kesenian dan budayanya yang energik dan mengandung unsur setiap gerakan tarian dan musik 

tradisinya bermakna pertahanan negeri dari penjajahan, hal ini memang sudah diwariskan oleh leluhur 

Endatu raja /nenek moyang Aceh yang berjiwa kepahlawanan dan patriotisme. 

 

Masyarakat Sabang seperti masyarakat Aceh pada umumnya, dikenal sebagai petani dan 

nelayan. Tidak jarang masyarakat Sabang sampai saat ini masih ditemukan upacara ritual sehubungan 

dengan kepercayaan yang melekat pada budayanya. Kepercayaan ini merupakan sisa budaya primitif 

yaitu kebudayaan yang masih tergantung dengan alam. Sikap yang lekat dengan alam ini yang 

menimbulkan adanya kepercayaan sehingga melakukan kegiatan ritual untuk menyeimbangkan alam 

dan kehidupan, diantaranya Khanduri laot, Khanduri Blang, Keumunjong Ureung Matee, Peutron 

Aneuk, Tulak Bala, Khanduri Boh Kayee, khanduri Apam, Maulod Nabi,  Intat Linto Baro dan Tueng 

Dara Baro, Peusijuek, Rateb Peu Ayon Aneuk, Aqiqah Aneuk, Intat Bu Ureung Mume, Khanduri 

Ureung Matee, khanduri 7 uroe, 40 uroe dan 100 uroe orang yang meninggal, Cukoe Oek Aneuk, 

Intat Ureung Haji, Sambot Ureung Woe Haji, Khanduri aneuk yatim, dan lain sebagainya. 
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Etnis lain yang dominan bersinggungan dengan masyarakat Sabang adalah etnis 

Cina/Tionghoa seperti kesenian Barongsainya. Etnis Nusantara sangat mendominasi budaya di kota 

Sabang,  dikarenakan masyarakat Sabang yang majemuk, hampir seluruh suku bangsa Nusantara ada 

di Sabang, juga turis manca negara dari belahan dunia juga ada di Sabang, sehingga keberagaman 

budaya yang ada di Sabang sangat kompleks dan lengkap. Suku bangsa yang beraneka ragam budaya 

yang hidup secara berdampingan merupakan kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Sabang.  

Suku bangsa yang beraneka ragam ini merupakan kumpulan kerabat (keluarga) luas. 

Masyarakat Sabang percaya bahwa mereka semua berasal dari keturunan yang sama. Mereka juga 

merasa sebagai satu golongan. Dalam kehidupan sehari-hari mereka mempunyai bahasa dan adat 

istiadat sendiri yang berasal dari nenek moyang mereka.  

Disamping keragaman budaya Kota Sabang juga memiliki keseragaman dalam pemanfaatan 

kekayaan alam yaitu Batang Cengkeh dan Batang Kelapa. Berbagai objek kebudayaan jika diurai 

akan ditemukan unsur Batang Kelapa dari mulai akar, batang, ranting dan daun yang dimanfaatkan 

untuk sarana ekspresi budaya. Pemanfaatan Batang Cengkeh, pinang dan batang kelapa ini  terutama 

di objek teknologi tradisional, pengetahuan tradisional, kesenian, permainan rakyat, bahkan ritus juga 

ada yang berhubungan dengan Batang cengkeh, pinang dan Kelapa ini. 
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II.1.4. SEJARAH 

 
II.1.4.1 Sejarah Singkat Budaya 
 

 

Sabang telah di kenal dunia sejak awal abad ke-15. Sekitar tahun 1900, Sabang adalah sebuah 

desa nelayan dengan pelabuhan dan iklim yang baik. Kemudian Belanda membangun depot batubara 

di sana, pelabuhan diperdalam, mendayagunakan dataran, sehingga tempat yang bisa menampung 

25.000 ton batubara telah terbangun. 

Kapal Uap, kapal laut yang digerakkan oleh batubara, dari banyak negara, singgah untuk 

mengambil batubara, air segar dan fasilitas-fasilitas yang ada lainnya, hal ini dapat dilihat dengan 

masih banyaknya bangunan-bangunan peninggalan Belanda. Sebelum Perang Dunia II, pelabuhan 

Sabang sangat penting dibanding Singapura. Namun, di saat Kapal laut bertenaga diesel digunakan, 

maka Singapura menjadi lebih dibutuhkan, dan Sabang pun mulai dilupakan. 

Kota Sabang  memiliki keanekaragaman budaya dan adat istiadat yang sangat dijunjung 

tinggi oleh masyarakatnya, Keanekaragaman ini merupakan kekayaan yang harus dipertahankan dan 

dan  nilai-nilai budaya yang patut didukung dan dilestarikan oleh seluruh masyarakat Sabang, 

sehingga nilai-nilai budaya yang khas ini mampu mewujutkan kehidupan yang rukun dan damai. Hal 

ini terlihat pada setiap tingkah laku masyarakat Sabang yang begitu menjunjung tinggi nilai-nilai 

budaya, kearifan lokal dan agama. Keberadaan adat yang berlaku dalam kehidupan masyarakat Kota 

Sabang yang bersendikan pada nilai-nilai syaariat agama Islam, merupakan pondasi kuat yang 

dipelihara dan dipedomi oleh masyarakat setempat.  

 

Nilai-nilai budaya ini sudah ada semenjak zaman kerajaan. Hukum adat tersebut telah 

disesuaikan dengan filosofi hukum Islam, sehingga sukar dibedakan antara hukum dan adat itu 

sendiri. Seperti tercermin dalam hadih maja, hukôm ngôn adat lagèë zat ngôn sifeut, syih han jeut 

meupisah dua.  
 

Hubungan antar bangsa yang telah terbina ribuan tahun di Aceh menurut sejarah telah terjadi 

anatara negara India dan Persia. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari peradaban yang 

ditinggalkannya terutama tentang kebudayaan. Sistem mata pemcarian dan makanan yang 

dikonsumsi mendekati dengan makanaan-makanan yang dikonsumsi oleh orang india.  
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Kebudayaan-kebudayaan yang hidup dan berkembang di masyarakat Aceh-Sabang mirip 

dengan masyarakat India. Kenyataan tersebut misalnyaa tarian yang sangat mernyatu dengan 

masyarakat Aceh baik tarian Saman, Rampoe aceh, kalau dilihat mirip dengan tarian orang india. 

Secara jelas gerakannya sangat lincah.  

 

Demikian juga dengan system mata pencarian seperti alat memanen dan lain-lainnya, 

demikian juga dengan makanan, makanan yang dikonsumsi oleh orang aceh sangat mirip dengan 

masakan dari india, misalnya bumbu makanan yang banyak dicampur dengan ramuan merica, dan 

rempah-rempah lainnya, termasuk cara  

menggiling bumbu masakan memakai batu gilingan yang khas dan berbeda dengan orang Indonesia 

umumnya.  

Demikian jua caraberpakaian, terutama para wanita seperti sanggul rambut sebelah belakang, 

Dalam Hurgronje (1985) disebutkan satu-satunya kebiasaan yang dikenal yang dapat menunjukan 

adanya sisa-sisa pengaruh hindu adalah para penduduk daratan tinggi di daerah pedalaman 

menampakkan asal-usul mereka melalui cara memanjangkan rambut lalu membentuknya menjadi 

sanggoy (sanggul) di kepala sebelah belakang sebagaimana kebiasaan orang hindu.  

Melihat fenomena budaya dalam masyarakat Aceh-Sabang, jelas banyak unsur budaya hindu 

dan india yang terserap dalam budaya Aceh,  akan tetapi setelah datangnya agama islam, budaya 

hindu tersebut hilang dengan sendirinya.  

Demikian juga dapat dilihat banyaknya unsur hindu atau india pada penduduk yang 

berdomisili di Aceh. Dari segi spiritual hubungan antara india atau hindu dalam segi kehidupan 

masyarakt saat ini memang tidak banyak yang tersisa. Akan tetapi secara budaya dan peradaban telah 

terjadi akulturasi dan asimiliasi yang sudah begitu lama sehingga antara budaya Hindu dengan Aceh 

tidak nampak secara jelas.  

Secara etnik pengaruh India atau pengaruh darah india di masyarakat Aceh sagat sulit 

dibuktikan. Karena pengaruh itu tidak dapat diukur, akan tetapi pengaruh itu akan tetap ada paling 

tidak dapat dilihat dari pengaruh agama,budaya, perilakunya, sampai kepada bentuk wajah.  

Disamping itu kebudayaan hidup dan berkembang berkat adanya interaksi dengan dunia luar. 

Tidak ada kebudayaan di dunia ini yang tidak di pengaruhi oleh unsur budaya lainnya. Kebanyakan 

merupakan hasil dari integrasi dari dua atau lebih kebudayaaan. Kebudayaan Aceh merupakan hasil 

dari integrasi dari kebudayaan Campa atau Indocina. India dan Timur Tengah atau Islam.  
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Dilihat dari sejarah migrasi, keturuanan suku bangsa Aceh memang turunan India. Indocina 

dan timur tengah, kenyataan tersebut selain dilihat dari letaknya strategis di jalur perdagangan 

internasional waktu itu. Sekaligus karena adanya pengaruh budaya yang sangat mirip dengan bahasa 

Campa, Indocina. Akan tetapi unsur Indo china atau Vietnam saat ini sudah luntur atau sudah tidak 

kelihatan lagi. Hanya tinggal pada Bahasa. Sedangkan prilaku dan kesenian Aceh saat ini merupakan 

akulturasi yang sangat dominan dari negara Hindustan. Akan tetapi kebudayaan Aceh hidup dan 

berkembang sudah bercorak islami atau di bingkai dengan nuansa islami. 
 

Secara historis adanya suku bangsa Aceh terjadi integrasi yang sangat sempurna sehingga 

lahirlah suatu suku Aceh yang menetap diujung barat pulau Sumatera. Dengan demikian dapat di lihat 

juga integrasinya Kebudayaan tersebut baik dari dunia Timur Tengah, India maupun Tiongkok.  

 

Hasil dari integrase kebudayaan di sini merupakan suatu proses yang panjang dan di 

perkirakan berlangsung ribuan tahun yang lalu, sehingga mejadi satu budaya yang khas, kekhasan 

budaya Aceh dilihat dari ketahanan budaya yang di goncang konflik yang berkepanjangan di Aceh. 

Namun demikian budaya Aceg tetap eksis dan bertahan sebagaimana kebudayaan lain di nusantara. 

Akan tetapi akbiat dari goncangan budaya tersebut perubahan dan pergeseran budaya terjadi dengan 

sendirinya mengikuti perkembangan zaman. 

Disamping itu kemiripan budaya dan keunikan budaya Aceh juga dapat dilihat dari 

keseniannya, terutama kesenian gerak atau seni tari, seni tari Aceh yang gerakannya sangat cepat atau 

heroik tersebut cenderung mendekati seni tari dari India belakang.  

Demikian juga cara berpakaian orang Aceh di gampong-gampong atau di desa-desa mirip 

dengan cara berpakaian orang Hindu. Kenyataan ini dapat kita lihat pada sanggul rambut atau lainnya. 

Di samping itu ramuan makanan yang disajikan dengan makanan orang india, misalnya orang desa 

di aceh saat ini makan sirih sebagai makan pencuci mulut setelah makan nasi. Makan sirih terdapat 

juga pada masyarakat tradisonal India.  

Demikian juga dengan seni ukir atau arsitektur dan bangunan-bangunan yang ada tempo dulu 

mirip dengan bangunan Hindu. Peninggalan tersebut masih tersisa seperti bangunan masjid kuno di 

Gampong Haji atau sekarang di sebut dengan gampong Kuta Timu.  

 

Pencampuran budaya yang sangat dominan saat ini adalah dari budaya-budaya Islam yang 

datangnya dari Timur Tengah  sumber aspirasi kebudayaan Aceh yang dipengaruhi oleh Islam, 

misalnya dalam hal berpakaian dan tradisi-tradisi adat perkawinan serta budaya-budya lainnya yang 
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disesuaikan dengan agama islam. Setelah datangnya Islam semua unsur ataupun budaya lokal, seperti 

hindu semua dihilangkan, kecuali yang tidak bertentangan dengan Islam, Unsur-unsur Hindu di desa 

dapat dilihat dari cara Peusijuek (tepung tawar) baik untuk orang besar (pembesar) ataupun orang 

yang sudah berhasil di perantauan atau sukses di bidang karir atau pengantin baru. 

Sabang tidak hanya terkenal dengan wisata alam yang luar biasa, tapi juga wisata budaya, 

adat, dan sejarah. Kini, Pemerintah Kota Sabang tengah mematangkan konsep wisata sejarah dengan 

memperkenalkan pengembangan destinasi wisata "Kota Tua". Keberadaan Kota Tua semakin 

tersingkir dan terlupakan akibat modernisasi yang terjadi. Padahal apabila dikelola dan dimanfaatkan 

secara tepat, tidak menutup kemungkinan Kota Tua dapat menjadi sumber pendapatan daerah yang 

dapat mendorong pertumbuhan perekonomian kota. Kota Tua Sabang secara usia memiliki nilai 

sejarah yang tinggi. Hal ini didukung dengan keberadaan bangunan atau fasilitas peninggalan kolonial 

yang memiliki cerita dan fungsi masing-masing pada masa itu.  

 Langkah awal baru dalam menyamakan persepsi, dan nantinya akan banyak hal yang perlu 

dilakukan, untuk mengedukasi pemandu wisata serta para pelaku wisata lainnya untuk 

memperkenalkan Kota tua Sabang kepada wisatawan. Kemudian, jika seluruh aspek terorganisir 

dengan baik, perlahan Kota Tua akan disuguhkan kepada para penikmat wisata dalam bentuk tur dan 

pengenalan lebih lanjut terkait sejarah, dengan latar belakang gedung-gedung tua, taman dan lampu-

lampu, yang mengusung konsep sejarah. Kota Tua di Sabang seperti Jalan Diponegoro, Perdagangan, 

dan Kuta Ateuh. 
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II.1.4.2. Sejarah Singkat Wilayah Administratif 
 

 
Sebelum Perang Dunia II , Kota sabang adalah kota pelabuhan terpenting dibandingkan 

Temasek (sekarang Singapura). Sabang telah dikenal luas sebagai pelabuhan alam bernama Kolen 

Station oleh pemerintah kolonial Belanda sejak tahun 1881. Pada tahun 1887, Firma Delange dibantu 

Sabang Haven memperoleh kewenangan menambah, membangun fasilitas dan sarana penunjang 

pelabuhan.  
 

Era pelabuhan bebas di Sabang dimulai pada tahun 1895, dikenal dengan istilah vrij haven 

dan dikelola Maatschaappij Zeehaven en Kolen Station yang selanjutnya dikenal dengan nama 

Sabang Maatschaappij. Perang Dunia II ikut memengaruhi kondisi Sabang dimana pada tahun 1942 

Sabang diduduki pasukan Jepang, kemudian dibom pesawat Sekutu dan mengalami kerusakan fisik 

hingga kemudian terpaksa ditutup. 
 

Pada masa awal kemerdekaan Indonesia, Sabang menjadi pusat pertahanan Angkatan Laut 

Republik Indonesia Serikat (RIS) dengan wewenang penuh dari pemerintah melalui Keputusan 

Menteri Pertahanan RIS Nomor 9/MP/50. Semua aset pelabuhan Sabang Maatschaappij dibeli 

Pemerintah Indonesia. Kemudian pada tahun 1965 dibentuk pemerintahan Kotapraja Sabang 

berdasarkan UU No 10/1965 dan dirintisnya gagasan awal untuk membuka kembali sebagai 

Pelabuhan Bebas dan Kawasan Perdagangan Bebas. 
 

Gagasan itu kemudian diwujudkan dan diperkuat dengan terbitnya UU No 3/1970tentang 

Perdagangan Bebas Sabang dan UU No 4/1970 tentang ditetapkannya Sabang sebagai Daerah 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas. Dan atas alasan pembukaan Pulau Batam sebagai Kawasan 

Perdagangan Bebas dan Pelabuhan BebasBatam, Sabang terpaksa dimatikan berdasarkan UU No 

10/1985.  
 

Kemudian pada tahun 1993 dibentuk Kerja Sama Ekonomi Regional Indonesia-Malaysia-

Thailand Growth Triangle (IMT-GT) yang membuat Sabang sangat strategis dalam pengembangan 

ekonomi di kawasan Asia Selatan. 

Pada tahun 1970, pemerintahan Republik Indonesia merencanakan untuk mengembangkan 

Sabang di berbagai aspek, termasuk perikanan, industri, perdagangan dan lainnya. Pelabuhan Sabang 

sendiri akhirnya menjadi pelabuhan bebas dan menjadi salah satu pelabuhan terpenting di Indonesia. 

Tetapi akhirnya ditutup pada tahun 1986 dengan alasan menjadi daerah yang rawan untuk 

penyelundupan barang. 
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Pada tahun 1997 di Pantai Gapang, Sabang, berlangsung Jambore Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Iptek) yang diprakarsai BPPTdengan fokus kajian ingin mengembangkan kembali 

Sabang. Disusul kemudian pada tahun 1998 Kota Sabang dan Kecamatan Pulo Aceh dijadikan 

sebagai Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) yang bersama-sama KAPET lainnya, 

diresmikan oleh Presiden BJ Habibie dengan Keppes No. 171 tahun 1998 pada tanggal 28 September 

1998. 
 

Era baru untuk Sabang, ketika pada tahun 2000 terjadi Pencanangan Sabang sebagai 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas oleh Presiden KH. Abdurrahman Wahiddi 

Sabang dengan diterbitkannya Inpres No. 2 tahun 2000 pada tanggal 22 Januari 2000. Dan kemudian 

diterbitkannya Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 2000 tanggal 1 

September 2000 selanjutnya disahkan menjadi Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2000 tentang 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan BebasSabang. 
 

Aktivitas Pelabuhan Bebas dan Perdagangan Bebas Sabang pada tahun 2002 mulai 

berdenyut dengan masuknya barang-barang dari luar negeri ke kawasan Sabang. Tetapi pada tahun 

2004 aktivitas ini terhenti karena Aceh ditetapkan sebagai Daerah Darurat Militer. 
 

Awal Januari 2000 Presiden Abdurrahman Wahid menegaskan Sabang sebagai pelabuhan 

bebas dan kawasan perdagangan bebas. Barang-barang yang diimpor lewat Sabang bebas pajak. 

Mobil-mobil mewah asal Singapura dijual murah di kota itu. Namun, ketika Aceh ditetapkan sebagai 

daerah operasi militer, aktivitas Sabang sebagai pelabuhan bebas terhenti. Aktivitas pelabuhan bebas 

makin sepi dengan terbitnya Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan (Menperindag) 

Nomor 610/MPP/Kep/ 10/2004 tentang Perubahan atas Keputusan Menperindag Nomor 

756/MPP/Kep/12/2003 tentang Impor Barang Modal Bukan Baru. Tak boleh lagi ada barang bekas 

yang boleh masuk dari seluruh daerah perbatasan Indonesia, termasuk Sabang. 
 

Pemerintah Kota Sabang dibentuk dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1965 

tentang Pembentukan Kota Praja Sabang dengan mengubah Undang-Undang Nomor Drt Tahun 1956 

tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di Propinsi Sumatera Utara. Kota Sabang 

merupakan bagian dari Pemerintah Aceh sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang diberi 

kewenangan khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat, sesuai dengan peraturan perundang-undangan dalam sistem dan prinsip Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, yang dipimpin oleh seorang Walikota 
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Daftar nama-nama Walikota Sabang dari masa-ke masa 
 
 

NO  Walikota Mulai 
Jabatan 

Akhir 
Jabatan 

Periode Wakil 
Walikota 

1.  Harun Ali 1966 1972   
2.  Oesman Effendi 1972 1973   
3.  Teuku Zani 1973 1976   
4.  M. Yusuf Walad 1976 1983   
-  Zainuddin (Pelaksana 

Tugas) 
1983 1983   

5.  Husein Main 1983 1985   
6.  Sulaiman Bahri 1985 1985   
7.  Soelaiman Ibrahim 1985 1995   
8.  Bustari Mansyur 1995 1999   
9.  Sofyan Haroen 1999 2000   

 2000 2006   
10.  T. Yusuf 2006 2007   
11.  Munawar Liza Zainal 2007 2012  Islamudin 
-  Zulkifli H. S (Pejabat) 2012 2012   

12.  Zulkifli H. Adam 17 
September 

2012 

17 September 
2017 

 Nazaruddin 

13.  
 
 
 
 

 

Nazaruddin 17 
September 

2017 

17 September 
2022 

 Suradji Yunus 

-  
 
 
 

 
 
 

Reza Fahlevi 19 
september 

2022 

   

 
 

Pemerintahan Kota Sabang adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah Kota dan Dewan Perwakilan Rakyat Kota Sabang sesuai dengan fungsi dan 

kewenangan masing-masing.  
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II.1.5. Peraturan Tingkat Daerah Terkait Kebudayaan 
 

 
Kota Sabang memiliki PERDA No : 2 Tahun 1997  “Tentang Pelestarian Bangunan yang 

berasitektur Kepurbakalaan dan Bangunan yang bernilai Sejarah dalam Kota Madya Tingkat II 

Sabang. Namun demikian Pemerintah Kota Sabang” tetap komitmen  menjaga merawat serta 

melestarikan nilai-nilai tradsisi yang ada di Sabang dari semua etnis, suku, dan daerah. 

Tujuannya agar semua khazanah budaya tersebut yang diwariskan kepada generasi Aceh- 

Sabang di masa mendatang tetap terjaga dan terpelihara. Selain itu juga untuk merawat dan 

mengenali jati diri agar masyarakat dan generasi muda Sabang dapat mengetahui  kekayaan dan 

keaslian budayanya sendiri yaitu budaya keuneubah Endatu Raja ini. 

Seiring dengan waktu dan pergeseran budaya yang semakin pesat di zaman-zaman 

sekarang ini, termasuk pengaruh era globalisasi teknologi yang canggih ini, pemerintah sangat 

dituntut untuk membentengi angkatan muda dari degradasi mental ini, diantaranya pengaruh 

untuk mendapatkan informasi yang hanya bisa didapatkan di jari tangannya bisa melihat jendela 

dunia dengan informasi yang berjuta-juta bisa diperoleh dengan seketika. Hal ini yang harus 

diperhatikan sekali oleh segenap pihak diantaranya harus  berupaya menjaga dan memelihara 

kelestarian budaya yang berkearifan, menjaga Bahasa ibu sendiri dalam hal ini Bahasa Aceh 

agar tidak hilang, sastra tradisi leluhur (Narit Madja) misalnya harus dipelihara,  factor-faktor 

penting inilah yang harus terus dipupuk untuk peneguhan jati diri daerah, bangsa dan negara, 

tanpa pembekalan dengan budaya sendiri jangan harap generasi muda kita akan peduli dengan 

budayanya sendiri. 

Disamping itu, Pemerintah Kota sabang dalam rangka melestarikan budaya lokal tetap 

menggalakan dan menghidupkan seni-seni tradisi untuk di tampilkan dalam upacara-upacara 

penting lainnya seperti: upaca pemerintahan, kenegaraan, dan upacara di desa-desa atau 

gampong-gampong yang ada di wilayah Kota Sabang ini. Kegiatan tradisi yang terus di 

tampilkan diantaranya :  

Seni tari tradisi Pemulia Jamee, Tari Silek Geulumbang, Rapai Geleng, Rapai Daboih, 

Seurune Kalee antat lintoe dan tueng dara baro, Panton Meubalah, Tradisi Lisan seperti 

Seumapa, Hiem dan lain sebagainya selalu di gunakan dan di tampilkan saat penyambutan tamu 

baik dari kedua belah pihak dara baro dan linto baro atau kedatangan tamu-tamu penting 

lainnya. Selain itu musik tradisi Aceh kental seperti Rapai Geleng juga terus di tampilkan ketika 



42 
 

tamu-tamu datang ke Sabang. Budaya-budaya dan kearifan lokal ini lah yang terus dipelihara 

oleh Pemerintah Kota Sabang. 
 

Harapan kedepannya pemerintah Kota Sabang akan membuat peraturan-peraturan daerah  

terkait  dengan  kebudayaan ini,  agar  pelestarian tradisi   kan tetap  

 mendapat pelindungan, pengembangan, dan pemanfaataannya. Semakin pentingnya untuk 

dijaga kelestariannya dari warisan budaya keuneubah raja ini, maka peraturan daerah ini dibuat 

demi kepentingan kelangsungan dari warisan budaya Aceh-Sabang, Selain itu peraturan daerah 

ini juga akan menjaga kelangsungan kelestarian warisan budaya Sabang ke masa depannya. 

Sehingga generasi mendatang tetap mendapatkan nilai dan lain-lain sebagainya dari peraturan 

daerah terkait kebudayaan tersebut. 

 Suatu moment yang sangat baik dalam penyusunan PPKD daerah ini, sehingga apapun 

yang diperlukan berkaitan dengan penyusunan kebudayaan dapat dipenuhi dan menjadi bahan 

dasar pokok pikiran kebudayaan dan menjadi dasar penyusunan strategi kebudayaan termasuk 

dengan peraturan terkait kebudayaan daerah ini. Selanjutnya, rencana stategis nantinya juga bisa 

menjadi dasar penyusunan rencana induk pemajuan kebudayaan, pembangunan jangka panjang, 

jangka menengah, serta perencanaan kerja pembangunan Kota Sabang ke depannya. 
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II.2  Ringkasan Proses Penyusunan PPKD 

II.2.1  Tim Penyusun  
 

 

Dalam rangka pemajuan kebudayaan dan penyusunan kebijakan strategsi bidang 

kebudayaan di Kota Sabang maka perlu disusun Pokok-Pikiran Kebudayaan Daerah Kota 

Sabang Tahun 2022, sesuai amanat dalam Undang-undang Nomor 5 tentang Pemajuan 

Kebudayaan dimana Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan daerah Kota Sabang Tahun 2022 

di lakukan oleh pemerintah Daerah dengan melibatkan masyarakat melalui para ahli yang 

memiliki kompetensi dan kredibilitas dalam objek pemajuan kebudayaan di Kota Sabang, maka 

dari itu dibentuk Tim Penyusunan PPKD yang disahkan dalam keputusan Walikota Sabang 

Nomor : 400.6/78/2024 tanggal 23 Januari 2024 Tentang Pembentukan Tim Penyusun Pokok-

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah di Kota Sabang dengan susunan Tim sebagai berikut : 
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